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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pengangguran hingga kini tetap menjadi tgrfangan struktural yang krusial bagi negara-
negara berkembang, tidak terkecuali Indonesia. Tingginya angka pengangguran disebabkan
oleh beberapa faktor, seperti pertumbuhan jumlah angkatan kerja yang kian mengalmai
peningkatan daritahun ke tahun,tetapi tidak sejalan dengan jumlah ketesediaan yang ada
lapangan pekerjaan yang tidak berkembang sesuai dengan kecepatan yang sama. Hal ini
menyebabkan sebagian masyarakat belum dapat terserap secara optimal dalam pasar kerja.
Pengangguran menjadi salah satu persoalan ekonomi karena dapat menguragi tingkat
produktivitas dan menurunnya daya beli masyarakat dapat berpotensi menimbulkan rantai
kemiskinan serta berbagai gejolak sosial lainnya. Jika persoalan itu terus berlanjut,
pertumbuhan ekonomi dapat terdampak karena meningkatnya tingkat pengangguran akan
meyebabkan penurunan pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, diperlukan berbagai
langkah untuk menanggulangi permasalahan pengangguran, salah satunya melalui penciptaan
lapangan pekerjaan baru. 22

Penciptaan lapangan pekerjaan baru menjadi salah satu solusi dalam mengurangi
tingkat pengangguran karena dapat membuka peluang kerja bagi masyarakat yang hingga kini
masih belum mendapatkan pekerjaan. Upaya tersebut tidak hanya bergantung pada pemerintah
maupun sektor industri besar, tetapi juga dapat dilakukan melalui pengembangan kegiatan
kewirausahaan. Adanya kewirausahaan dapat mendorong peningkatan pereckonomian karena
muncul usaha-usaha baru yang berpotensi menyerap tenaga kerja serta peningkatan
produktivitas masyarakat.

Untuk membﬁan gambaran yang lebih komprehensif, berikut disajikan data
komparatif mengenai Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia sepumg tahun
2024 berdasarkan latar belakang pendidikan formal, merujuk pada laporan resmi Badan Pusat
Statistik (BPS):




Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
Berdasarkan Pendidikan, 2024
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Gambar 1. 1 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Berdasarkan Pendidikan 2024
Sumber : Badan Pusat Statistik (2024)

Merujuk pada diagram batang di atas, temuan Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun
2024 membuktikan bahwa presentase pencari kerja di Indonesia masih cukup tinggi pada latar
belakang pendidikan menengah hingga tinggi. Lulusan SMA Kejuruan menjadi penyumbang
terbesar dengan presentase 9.01%, lalu lulusan SMA Umum sebesar 7,05%, serta lulusan
Universitas sebesar 5,25%. Dengan angka tersebut merefleksikan realitas bahwa tingginya
kualifikasi pendidikan yang dimiliki seseorang belum tentu berkorelasi lurus dengan daya
serap penyerapan profesi dalam bursa kerja. Fenomena ini menunjukkan adanya
ketidakseimbangan nyata antara jumlah lulusan dan pekerjaan yang tersedia. Masalah ini tidak
hanya terfokus pada data statistik, tetapi juga menunjukkan bahwa banyak lulusan belum
memiliki pandangan untuk menciptakan kesempatan kerja baru. Dalam arti lain, pengangguran
di kalangan yang berpendidikan adalah isu struktural yang membutuhkan perhatian yang
serius. Membangun jiwa kewirausahaan adalah langkah penting untuk memastikan lulusan
perguruan tinggi tidak hanya terpaku pada pencarian pekerjaan formal, tetapi juga dapat
menciptakan kesempatan kerja bagi diri mereka dan masyarakat di sekitarnya.

Fenomena ini berhubungan dengan pandangan sebagian lulusan universitas mengenai
dunia kerja. Sepanjang pendidikan mereka dari semester awal hingga semester akhir,
mahasiswa umumnya lebih memilih untuk menjadi pegawai di perusahaan lain, karena tingkat
kreativitas dan keinginan mereka untuk membangun usaha baru masih cukup minim. Di
samping itu, gaji dan posisi sosial menjadi alasan lain mengapa banyak orang lebih memilih
status sebagai karyawan (Oktarilis, 2012). Rendahnya minat terhadap kewirausahaan secara
keseluruhan membuat kegiatan wirausaha dianggap lebih menantang dibandingkan dengan
bekerja sebagai pegawai di perusahaan yang sudah ada.

Kondisi tersebut pada akhirnya turut berkontribusi terhadap meningkatnya jumlah
pengangguran pada lulusan perguruan tinggi di Indonesia. Pada saat ini banyak sekali
penganggyran dalam tingkat lulusan perguruan tinggi di Indonesia. Masalah ini menunjukkan
adanya ketidakseimbangan antara jumlah angkatan kerja dan ketersediaan lapangan pekerjaan.




Salah satu penyebab tingginya pengangguran sarjana adalah pola pikir mahasiswa yang lebih
berorientasi menjadi pencari kerja dibandingkan pencipta lapangan kerja.

Kesenjangan antara jumlah tenaga kerja dan peluang kerja juga dapat dilihat dari
kondisi pekerjaan masyarakat Indonesia. Dapat dibuktikan pada tabel 1, dimana data tersebut
menunjukkan bahwa jumlah individu yang bekerja sebagai buruh atau pegawai masih jauh
Qih tinggi dibandingkan dengan mereka yang berusaha mandiri maupun menciptakan
lapangan pekerjaan baru.

Tabel 1. 1 Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja Menurut Status Pekerjaan Tahun

2024
Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja Menurut Status Pekerjaan Tahun 2024
No. Status Pekerjaan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 Berusaha sendiri 338.696 224
2 Berusaha dibantu buruh tidak tetap/tak dibayar 116,252 7.7
3 Berusaha dibantu buruh tetap/dibayar 82,505 5.5
4 Burul/karyawan/pegawai 872.509 577
5 Pekerja bebas di pertanian - 0
6 Pekerja bebas di non pertanian 29,525 2
7 Pekerja keluarga/tak dibayar 105,568 7
Total 1,544,055 100

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Surabaya (2024)

Berdasarkan paparan data pada tabel diatas, terlihat bahwa mayoritas masyarakat di
kota Surabaya memilih sebagai buruh atau karyawan sebesar 57,7%. Hal ini berbanding
terbalik dengan penduduk yang memilih berwirausaha atau berusaha sendiri masih tergolong
sedikit sebesar 22,4%. Fenomena ini muncul karena rendahnya minat penduduk Surabaya
dalam berwirausaha. yang juga menjadi tantangan bagi kalangan mahasiswa untuk
mereformasi paradigma berpikir mereka, guna beralih dari status pencari kerja menjadi
pencipta peluang usaha.

Kondisi tersebut semakin menegaskan bahwa peningkatan minat ‘E keberanian
mahasiswa dalam bidang kewirausahaan sangat diperlukan. Dengan adanya kewirausahaan
dapat menjadi solusi dalam mengurangi angka pengangguran, bukan hanya itu kewirausahaan
dapat menciptakan nilai tambah dengan cara berinovasi, membuka peluang usaha baru, dan
secara langsung berkontribusi nyata pada pertumbuhan ekonomi nasional Oleh karena itu,
potensi mahasiswa harus dibentuk secara komprehensif sehingga mereka tidak hanya
memosisikan diri sebagai pencari kerja, tetapi juga sebagai motor penggerak bisnis baru yang
siap berkompetisi di skala internasional.

Rendahnya rasio kewirausahaan di Indonesia masih menjadi isu strategis dalam
pembangunan ekonomi nasional. Faktanya, kewirausahaan memiliki peranan penting dalam
menciptakan lapangan kerja, mendorong inovasi serta mampu meningkatkan daya saing
bangsa. Akan tetapi, berbagai kajian menunjukkan bahwa faktor penghambat berkembangnya
kewirausahaan adalah adanya pola pikir yang masih berorientasi sebagai seorang yang mencari




kerja dibandingkan sebagai pencipta lapangan kerja. Orientasi ini didominasi oleh rendahnya
keberanian mengambil resiko, ketidakpercayaan terhadap kemampuan diri, serta
ketergantungan pada faktor eksternal dalam menentukan keberhasilan.

Permasalahan pada kondisi tersebut tidak hanya menjadi karakteristik dari mayarakat
awam, namun juga menjadi persoalan yang kerap dijumpai pada kalangan mahasiswa.
Mahasiswa sebagai kelompok terdidik yang diharapkan mampu menjadi agen perubahan serta
motor penggerak ekonomi kreatif seharusnya memiliki potensi besar untuk terlibat dalam
kegiatan kewirausahaan. Namun pada kenyataannya, tidak semua mahasiswa memiliki
keinginan yang kuat untuk menjadikan kewirausahaan sebagai pilihan karier setelah
menyelesaikan pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa intensi berwirausaha di kalangan
mahasiswa masih perlu mendapat perhatian, khususnya dalam memahami faktor-faktor yang
dapat memengaruhi munculnya niat tersebut. Fenomena tersebut juga dapat ditemukan pada
Mahasiswa Administrasi Bisnis Untag Surabaya. Untuk memaparkan gambaran mengenai
perbandingan jumlah mahasiswa yang berwirausaha dan yang belum berwirausaha, data
disajikan dalam bentuk diagram berikut :

Perbandingan Mahasiswa Administrasi Bisnis
Untag Surabaya yang Berwirausaha

= Mahasiswa Berwirausaha : 35

m Mahasiswa Tidak Berwirausaha : 648

Total Mahasiswa

Administrasi Bisnis : 683

Gambar 1. 2 Perbandingan Mahasiswa Administrasi Bisnis Untag Surabaya yang Berwirausaha
Sumber : Biro Akademik Untag Surabaya

Melaui paparan pada Gambar 1.2, dapat ditemukan bahwa jumlah Mahasiswa Program
Studi Administrasi Bisnis pada instansi tersebut yang menjalankan usaha masih sangat sedikit
dibandingkan dengan jumlah mahasiswa yang belum menjalankan usaha. Dari total 683
mahasiswa, hanya sebanyak 35 Mahasiswa yang berwirausaha, sedangkan sebagian besar
mahasiswa lainnya belum terlibat dalam aktivitas kewirausahaan. Dari data tersebut
membuktikan bahwa presentase mahasiswa yang telah berwirausaha masih relatif kecil
dibandingkan dengan jumlah keseluruhan mahasiswa. Kondisi tersebut mengindikasikan




bahwa Intensi Berwirausaha dikalangan mahasiswa terutama pada mahasiswa di instansi
pendidikan tersebut yang masih tergolong rendah.

Kondisi ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa yang
menunjukkan adanya perbedaan pandangan terkait Intensi Berwirausaha. Sebagian mahasiswa
menunjukkan ketertarikan untuk berwirausaha dengan mencari ide baru dan melihat peluang
pasar sebagai potensi usaha. Namun, terdapat juga mahasiswa yang masih ragu untuk memulai
usaha karena merasa belum siap, kesulitan membagi waktu dengan aktivitas perkuliahan, serta
takut akan menghadapi risiko dalam menjalankan bisnis. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa tidak seluruh mahasiswa memiliki kesiapan dan keyakinan yang sama dalam memulai
kegiatan wirausaha.

Menurut Hisrich, Robert D. et al.,, (2017), Intensi berwirausaha diartikan sebagai
bentuk adanya komitmen individu untuk merintis usaha serta mendalami berbagai aspek yang
berkaitan dengan kewirausahaan. Perilaku berwirausaha dapat ditentukan melalui niat
berwirausaha, sehingga semakin tinggi niat berwirausaha pada diri seorang individu, maka
peluang terealisasinya tindakan nyata dalam berbisnis akan semakin terbuka lebar (Felya &
Budiono, 2020). Namun realitanya, Intensi Berwirausaha mahasiswa masih belum sepenuhnya
kuat. Hal ini dibuktikan dari masih adanya mahasiswa yang belum berani mengambil risiko
untuk memulai usaha, menunda rencana berwirausaha karena kesibukan perkuliahan serta
masih belum memiliki komitmen yang kuat untuk menjalankan usaha secara berkelanjutan.
Dengan demikian, meskipun sebagian mahasiswa memiliki ketertarikan terhadap dunia bisnis,
Intensi Berwirausaha yang dimiliki masih belum cukup kuat untuk dapat mewujudkannya
dalam tindakan nyata.

Untuk memahami fenomena tersebut secara lebih mendalam, peneliti melakukan
wawancara kepada sejumlah mahasiswa Administrasi Bisnis di perguruan tinggi tersebut yang
sudah memiliki usaha. Dari hasil wawancara tersebut, ditemukannya adanya perbedaan sikap
dan persepsi antar mahasiswa yang menunjukkan bahwa Intensi Berwirausaha tidak semata-
mata didorong oleh aspek pemahaman akademik saja, melainkan turut diintervensi oleh
kondisi psikologis dan lingkungan yang membentuk pola pikir serta perilaku kewirausahaan.
Berikut dipaparkan hasil wawancara yang diperoleh dari masing-masing responden sebagai
dasar untuk memahami fenomena tersebut secara lebih terperinci.

Berdasarkan paparan wawancara, menunjukkan bahwa responden memiliki
keberanian dalam menghadapi risiko usaha seperti persaingan, ketidakpastian pasar, dan
kemungkinan kerugian. Mereka tetap menjalankan usaha dengan terus berinovasi dan
penyesuaian harga agar mampu bersaing dengan pasar. Hal tersebut mencerminkan adanya
kecenderungan keberanian dalam mengambil risiko sebagai bagian dari proses berwirausaha.
Namun, terdapat pula responden yang cenderung memilih untuk lebih berhati-hati dan
mempertimbangkan kembali berbagai risiko sebelum mengambil langkah tertentu. Mereka
lebih selektif dalam melakukan pengembangan usaha dan lebih berhitung terhadap
kemungkinan kerugian yang dapat terjadi.




Perbedaan sikap tersebut membuktikan adanya variasi dalam tingkat keberanian
mengambil risiko atau Risk Taking di kalangan mahasiswa Administrasi Bisnis Untag
Surabaya. Variasi tersebut mengindikasikan bahwa keberanian menghadapi ketidakpastian
bukanlah karakteristik yang sama pada setiap individu, melainkan dipengaruhi oleh faktor
psikologis masing-masing mahasiswa. Dalam hal ini, semakin tinggi tingkat keberanian dalam
mengambil risiko, maka semakin besar kecenderungan mahasiswa untuk merealisasikan niat
berwirausaha menjadi tindakan nyata.

Atas dasar tersebut, Risk Taking dipandang sebagai aspek yang relevan untuk dikaji
dalam penelitian ini. Menurut Friedman & Schustack dalam Nizma & Siregar (2018), Risk
Taking merupakan orientasi tindakan seseorang yang terdorong untuk mencoba suatu perkara
sekalipun di dalamnya terdapat konsekuensi merugikan ataupun ancaman kegagalan, tetapi di
sisi lain juga dapat memberikan peluang positif dan menguntungkan. Keberanian mengambil
resiko menjadi salah satu penentu untuk mgpmsiswa berani memulai usaha di tengah
ketidakpastian. Dalam konteks kewirausahaan, Mahasiswa dengan tingkat Risk Taking yang
tinggi cenderung lebih berani dalam mencoba ide-ide baru, mampu menanggung kegagalan
yang mungkin terjadi, dan dapat mencari peluang meskipun harus menghadapi ketidakpastian.
Pengambilan risiko merupakan keputusan untuk mengalokasikan sumber daya serta terlibat
dalam kegiatan yang memiliki potensi bahaya atau risiko dengan tujuan memperoleh
keuntungan. Dengan demikian, fenomena yang ditemukan pada mahasiswa Administrasi
Bisnis Untag Surabaya menunjukkan bahwa Risk Taking berperan dalam membentuk
keberanian mahasiswa dalam memulai, mempertahankan, dan mengembangkan usaha
sehingga berpotensi mempengaruhi Intensi Berwirausaha.

Selain keberanian dalam mengambil risiko, hasil wawancara juga menunjukkan bahwa
responden dominan menyakini keberhasilan usahanya sangat bergantung pada strategi serta
kemampuan diri sendiri dalam mengelola dan mengembangkan usaha. Karena menurut
responden, ketika memiliki masalah maka akan melihat dirinya sendiri sebagai hal yang perlu
dievaluasi seperti kualitas pelayanan atau pendekatan terhadap pelanggan dan kualitas produk.
Selain itu, responden lainnya menganggap jika keberhasilan usaha dipengaruhi oleh dirinya
sendiri adalah akibat dari kurangnya variasi produk dan berupaya memperbaikinya dengan
menciptakan inovasi baru. Sikap tersebut menunjukkan kecenderungan Locus of Control
Internal.

Meskipun responden mengakui adanya pengaruh faktor eksternal seperti perubahan
pasar, persaingan, dan kebijakan pemerintah, faktor tersebut tidak sepenuhnya dianggap
sebagai penentu utama keberhasilan atau kegagalan dari usahanya. Mahasiswa tetap
menempatkan diri sebagai pengendali utama atas hasil yang diperoleh. Dengan demikian,
dapat dikatan jika Mahasiswa Administrasi Bisnis Untag Surabaya memiliki kecenderungan
Locus of Control Internal yang relatif dominan. Menurut Endorgan dalam Sufrisno et al.,
(2018) Locus of Control menggambarkan bagaimana individu memaknai berbagai peristiwa
vang terjadi dalam kehidupannya, kemudian menganalisisnya sehingga muncul keyakinan
bahwa peristiwa tersebut merupakan hasil dari perilakunya sendiri, kebetulan, takdir, maupun
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kejadian Elua.r kendali individu. Sedangkan Menurut Syah et al., (2022) Locus of Control
merupakan pemahaman ingesgdu mengenai penyebab utama terjadinya suatu peristiwa dalam
kehidupannya. Selain itu, locus of control juga dapat diartikan sebagai keyakinan pribadi
terhadap kendali dalam hidupnya, di mana seseorang memandang keberhasilan yang diperoleh
sebagai hasil dari usaha dan kemampuan diri sendiri ataupun sekadar karena keberuntungan
semata.

Pentingnya Locus of Control terletak pada kapasitasnya untuk mempengaruhi tingkat
antusiasme dan ketahanan seseorang terhadap usaha kewirausahaan, kare@hal ini dapat
mempengaruhi kemampuan mereka dalam menangani hasil. Oleh karena itu, mahasiswa yang
memiliki Locus of Control yang tinggi cenderung lebih termotivasi untuk menentukan sasaran,

saha mencapai prestasi, dan berkomitmen pada pelaksanaan niat kewirausahaan mereka.
Konsep Locus of Control dapat diartikan sebagai kemampuan sggorang untuk mengatur
situasi internal dan eksternal mereka (Adnyana & Purnami, 2016). Individu dengan Locus of
Control internal meyakini bahwa keberhasilan atau kegagalan bergantung pada usaha dan
kemampuan mereka sendiri, sedangkan mereka yang Wiliki lokus kendali eksternal lebih
mungkin menghubungkan hasil tersebut dengan faktor-faktor yang berada m,lar diri mereka,
seperti keberuntungan atau kondisi lingkungan. Dengan demikian, Locus of Control
merupakan salah satu elemen psikologis yang berpotensi memengaruhi niat kewirausahaan
mahasiswa, karena keyakinan akan pengendalian diri mendukung komitmen untuk
mewujudkan tujuan kewirausahaan.

Sementara itu, hasil wawancara cara juga menunjukkan bahwa Family Environment
turut memberikan pengaruh terhadap keputusan mahasiswa dalam berwirausaha. Mayoritas
responden menyatakan bahwa dukungan dari keluarga merupakan aspek yang sangat krusial
dalam menunjang keputusan untuk berwirausaha seperti berupa motivasi, arahan, ataupun
bantuan modal yang akan menjadi pendorong untuk memulai dan mempertahankan usaha.
Salah satu responden mengungkapkan jika, ia berwirausaha karena latar belakang keluarganya
sudah memiliki usaha sehingga terinspirasi dan terbiasa melihat aktivitas kewirausahaan sejak
dini. Namun, terdapat juga responden yang tidak memiliki latar belakang keluarga wirausaha,
tetapi mereka tetap memperoleh dukungan moral maupun finansial untuk mencoba berbisnis.

Selain itu, beberapa responden juga menyatakan jika dukungan keluarga dapat
memberikan perasaan aman dan keyakinan dalam membuat keputusan terkait usaha. Adanya
keberadaan keluarga menjadi tempat berdiskusi dan memberikan pertimbangan sehingga
membuat responden merasa lebih yakin dalam menentukan langkah, terutama ketika
menghadapi masalah atau risiko usaha. Hal ini mengindikasikan bahwa Family Environment
bukan hanya berfungsi sebagai sumber dukungan finansial saja akan tetapi sebagai penguat
psikologis yang mempengaruhi pembentukan Intensi Berwirausaha Mahasiswa.

Menurut Mugiyatun & Khafid (2020) mendefinisikan keluarga adalah salah satu
elemen yang dapat berpengaruh pada niat seseorang untuk berwirausaha. Adanya dukungan
dari keluarga akan memotivasi anak untuk terinspirasi menjadi seorang pengusaha. Sejalan
dengan pendapat Ekawarna et al., (2022), keluarga memainkan peran sentral dalam




membentuk kepribadian, kesejahteraan emosional, serta arah pilihan pekerjaan seseorang,
yang secara kolektif membentuk fondasi sistem pendukung individu. Dengan adanya
Lingkungan Keluarga yang positif dan suportif, mahasiswa akan lebih mudah
mengembangkan minat, motivasi, serta tekadnya untuk memilih karir menjadi seorang
wirausahawan. Dengan demikian, Family Environment terbukti menjadi salah satu faktor
eksternal yang memperkuat pembentukan Intensi Berwirausaha Masiswa Administrasi Bisnis
Untag Surabaya.

Risk Taking, Locus of Control, dan Family Environment merupakan faktor penting
yang membentuk Intensi Berwirausaha pada mahasiswa. Sikap berani mengambil risiko
merupakan hal yang penting karena seorang wirausahawan dituntut mampu menghadapi
ketidakpastian, persaingan, serta kemungkinan kegagalan dalam dunia bisnis. Locus of Control
memililiki keterkaitan dengan kepercayaan diri individu terhadap pengendalian capaian usaha
yang mempengaruhi motivasi, ketekunan, dan konsistensi sikap saat mengambil keputusan
berwirausaha. Sementara itu, Family Environment berkontribusi secara signifikan dalam
menumbuhkan minat dan keyakinan berwirausaha melalui dukungan, nilai-nilai, dan pola asuh
yang membentuk pola pikir kewirausahaan sejak dini.

Hal ini menjadi semakin relevan apabila dikaitkan dengan konsisi ketenagakerjaan di
Indonesia. Berdasarkan informasi dari data BPS 2024 yang menunjukkan tingginya angka
pengangguran di kalangan lulusan berpendidikan menengah hingga tinggi. Kondisi ini
mencerminkan kenyataan bahwa dunia kerja belum mampu mengakomodasi secara optimal
seluruh tenaga kerja yang terdidik. Menghadapi masalah saat ini, seperti sedikitnya lapangan
pekerjaan dan semakin ketatnya persaingan di dunia kerja, berwirausaha menjadi salah satu
pilihan terbaik, terutama bagi mahasiswa. Melalui kegiatan wirausaha, mahasiswa tidak hanya
dapat memajukan karir mereka tetapi juga tetapi juga dapat berkontribusi dalam mengurangi
angka pengangguran.

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang permasalahan tingginya jumlah
pengangguran di Indonesia serta sedikitnya wirausaha yang disebabkan karena rendahnya
minat berwirausaha pada mahasiswa. Hal ini menjadi alaan untuk mengangkat sebuah
penelitian yang mengusung judul “Pengaruh Risk Taking, Locus of Control, dan Family

vironment Terhadap Entrepreneur Intention Mahasiswa Administrasi Bisnis
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya”.

1.2 Rumusan Masalah

Merujuk pada penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat disimpulkan
beberapa kesimpulan mengenai perumusan masalah sebagai berikut :
1. Apakah Risk Taking berpengaruh positif dan signifikan terhadap Entrepreneur Intention
{Plahasiswa Administrasi Bisnis Untag Surabaya?
2. Apakah Locus of Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap Entrepreneur
Intention Mahasiswa Administrasi Bisnis Untag Surabaya?
3. Apakah Family Environment berpengaruh positif dan signifikan terhadap Entrepreneur
Intention Mahasiswa Administrasi Bisnis Untag Surabaya?




4. Apakah Risk Taking, Locus of Control dan Family Environment berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Entrepreneur Intention Mahasiswa Administrasi Bisnis Untag
Surabaya?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengacu pada masalah penelitiang telah diuraikan, tujuan yang ingin diraih dalam

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis :

Pengaruh positif dan signifikan Risk Taking terhadap Entrepreneur Intention Mahasiswa
ministrasi Bisnis Untag Surabaya.

Pengaruh positif dan signifikan Locus of Control terhadap Entrepreneur Intention
Mahasiswa Administrasi Bisnis Untag Surabaya.

Pengaruh positif dan signifikan Family Environment terhadap Entrepreneur Intention
mhasiswa Administrasi Bisnis Untag Surabaya.

Pengaruh positif dan signifikan Risk Taking, Locus of Control, dan Family Environment
terhadap Entrepreneur Intention Mahasiswa Administrasi Bisnis Untag Surabaya.

1.4 Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian tidak semata-mata untuk menjawab pertanyaan dan memenuhi

tujuan yang telah ditetapkan, tetapi juga untuk menyempurnakan teori dan penerapannya
dalam praktik di bidang tersebut. Dengan demikian, penelitian ini memiliki dua kategori
manfaat, yaitu:

Manfaat Teorigs

Secara teoritis, hasil dari kajian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut :

1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu kemajuan ilmu pengetahuan daggnampu
memberikan gambaran tentang seberapa besar pengaruh dari Risk Taking, Locus of

ntrol dan Family Environment terhadap Entrepreneur Intention Mahasiswa.

2. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang bertujuan
untuk menganalisis variabel yang sama maupun mengembangkan model penelitian
dengan variabel tambahan yang relevan.

. Manfaat Praktis

Dalam pelaksanaanya, penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi Untag Surabaya dalam
menyusun strategi dan program yang bertujuan untuk mengembangkan dan
memperkuat minat kewirausahaan di kalangan mahasiswa administrasi bisnis di
institusi tersebut

2. Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat memberikan wawasan lebih luas terkait pentingnya faktor
psikologis dan lingkungan dalam mendorong wirausahawan muda, serta dapat
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dijadikan inspirasi dan referensi untuk mengembangkan potensi diri dalam
berwirausaha.

3. Bagi Penulis
Penelitian ini berupaya mencerminkan perhatian penulis terhadap keputusan

mahasiswa yang memilih untuk snlani kewirausahaan, mengingat peneliti saat ini
adalah mahasiswa tingkat sarjana di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Untag
Surabaya.

1.5 Sistematika Penelitian

Untuk memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai proses penelitian, penelitian
ini dengan rincian sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN, pada bagian ini menguraikan landasan pemikiran yang mendasari
penelitian, mencakup perumusalwasalah yang akan dijawab, tujuan yang ingin dicapai,

keunggulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini, serta tata urutan penulisan.
30
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA, bagian ini menyajikan hasil-hasil penelitian sebelumnya

yang relevan dengan tema yang diteliti, serta teori-teori yang endasari analisis masalah. Selain
itu, bagian ini juga memperkenalkan kerangka penelitian dan rumusan hipotesis yang

mendukung arah dari penelitiaan ini.
27
BAB II1 : METODE PENELITIAN, bagian ini mendeskripsikan pendekatan dan teknik riset

yang diterapkan, meliputi kategori penelitian, lokasi pelaksanaan studi, variabel penelitian
beserta tanda pengukurnya, kelompok pendukung dan bagian kecil yang diteliti, asal usul
informasi, strategi perolehan data, perangkat penelitian, serta cara mengolah dan menelaah

informasi yang terkumpul.
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BAB 1V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, bagian ini menampilkan paparan

umum terkait subjek studi, penyajian data empiris, hasil dari analisis, serta argumentasi yang
merangkai penemuan dengan landasan teori dan masalah penelitian yang sebelumnya

jpumuskan. Pembahasan dalam bagian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan detail
mengenai hasil penelitian yang telah diperoleh.

BAB V : PENUTUP, pada bagian akhir ini terdapat ringkasan yang menjadi jawaban atas
permasalahan yang telah dirmuskan dalam penelitian, serta rekomendasi yang dapat diberikan
berdasarkan hasil dan penemuan dari penelitian tenggbut. Kesimpula disusun sesuai dengan
tujuan penelitian, sementara rekomendasi ditujukan kepada pihak-pihak yang berkepentingan
dan juga untuk penelitian yang akan datang.




BABIV
PENYAJIAN, ANALISA, DAN PEMBAHASAN

4.1 Penyajian Data

4.1.1 Gambaran Objek Penelitian

4.1.1.1 Sﬂ'arah Singkat FISIP UNTAG Surabaya

Fakultas [lmu Sosial dan [lmu Politik Universitas 1 7 Agustus 1945 Surabaya didirikan
pada 10 November 1958 dengan nama “Akademi Administran' Negara dan Ekonomi” (AAN)
dan berada di bawah pengawasan langsung dari Badan Administrasi Negara Republik
Indonesia. Pada tahun 1962, AAN Surabaya nan_] adi bagian dari Universitas 17 Agustus 1945
Jakarta dan berganti nama menjadi Akademi Administrasi Negara dan Komersial Universitas
17 Agustus 1945 Surabaya (AKADIANN). Kemudian, pada tahun 1964, AKADIANN
meluncurkan program doktoral yang dinamakan Fakultas Ilmu Negara dan Komersial (FKK)
dan mendapatkan pengakuan resmi pada 23 Maret 1965 melalui Keputusan Menteri
Pendidikan Tini Nomor 45/1965.

Setelah Yayasan “Perguruan ﬁ Agustus 1945 Surabaya” didirikan pada 30 Mei 1966,
serta sesuai dengan Undang-Undang No. 22 Tahun 1961 tentang Pendidikan Tinggi, UNTAG
Surabaya memisahkan diri dari UNITA Jakarta dan tidak lagi berstatus sebagai kampus
cabang. Nama FKK kemudian diubah menjadi Fakultas [lmu Administrasi (FIA) berdasarkan
keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 12 Februari 1985, y{ge menawarkan
program studi dalam bidang Administrasi Publik dan Administrasi Bisnis. Di tahun 1994, FIA
meluncurkan program Diploma Il di bidang Kesekretariatan dan Hubungan Masyarakat (PR)
untuk memenuhi kebutuhan tenaga profesional dalam sektor tersebut.

Pada tahun 2000, jurusan Sarjana Ilmu Komunikasi mulai dibentuk. Namun, karena
adanya penekanan yang lebih pada program Sarjana, jurusan Diploma III di bidang
Kesekrenriatan dan Hubungan Masyarakat dihentikan pada tahun 2001. Dengan peluncuran
jurusan IImu Komunikasi, nama Fakultas [lmu Administrasi (FIA) diubah meggadi Fakultas
Ilmu Sosial dan Politik (FISIP) berdasarkan keputusan Yayasan UNTAG Surabaya No.
007/SK/YP-C. 1/1/2002 pada tanggal 28 Januari 2002.

Fakultas Ilmu Sosial dan Politik (FISIP) di perguruan tinggi ini menawarkan enam
jurusan, yang menunjukkan beragam pilihan akademik yang tersedia. Jurusan-jurusan tersebut
termasuk Sarjana Administrasi Publik, Sarjana Administrasi Bisnis, dan Sarjana Studi
Komunikasi, yang semuanya telah mendapatkan akreditasi "Unggul". Di tingkat pascasarjana,
tersedia Magister Studi Komunikasi yang juga terakreditasi "Unggul," serta Magister
Administrasi Publik dan Doktor Ilmu Administrasi, masing-masing memiliki akreditasi "B".
Adanya beragam jurusan di berbagai tingkat dan dengan akreditasi berbeda menunjukkan
dedikasi FISIP Untag Surabaya dalam memberikan pendidikan tinggi yang berkualitas dan
kompetitif.




4.1.1.2 Visi dan Misi FISIP UNTAG Surabay

Visi dan misi yang ditetapkan oleh Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP)
WTAG Surabaya adalah sebagai berikut:
1. Visi

Menjadi fakultas yang unggul dalam bidang ilmu sosial dan ilmu politik, dengan

semangat kesadaran nasional, bu:lasarkﬂn nilai-nilai dan identitas bangsa, serta

berkomitmen untuk mewujudkan pembangunan masyarakat yang berkelanjutan pada

tahun 2035.

2. Misi

a. Mengembangkan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepadaa]asyarakat
yang memiliki kualitas tinggi dan berkelanjutan, yang sejalan dengan kepentingan
nasional.

b. Mengembangkan serta menyebarluaskan pengetahuan di bidang ilmu sosial dan
ilmu politik demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta melestarikan
budaya bangsa.

¢. Mendorong pemikiran, gagasan, dan karakter yang inovatif serta kreatif dalam
masyarakat.

d. Memperluas jaringan kolaborasi dan menciptakan sinergi untuk meningkatkan
profesionalisme, kemakmuran, dan kemajuan bangsa.

1
4.1.1.3 Tujuan %ISIP UNTAG Surabaya
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) di Untag Surabaya telah menetapkan
beberapa sasaran yang berfungsi sebagai pedoman dalam mencapai tiga misi universitas.
Sasaran-sasaran tersebut mencakup:

1. fffEhgembangkan civitas akademik yang mampu memajukan ketiga misi universitas
dalam bidang ilmu sosial dan ilmu politik dengan fokus nasional, berlandaskan
nilai-nilai serta karakter bangsa.

2. Mengembangkan civitas akademik yang dapat mengadopsi sikap dan pendekatan
yang kritis serta peka terhadap isu-isu sosial terkini.

3. Mengembangkan civitas akaderfif§ yang dapat melaksanakan kegiatan berdasarkan
ketelitian ilmiah sebagai wujud komitmen terhadap pembangunan dan lingkungan.

4. Mengembangkan civitas akademik yang bisa memperkuat kemampuan berpikir
konseptual dan empiris dalam bidang ilmu sosial dan ilmu politik.
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4.1.1.4 Profil Singkat Program Studi giministrasi Bisnis UNTAG Surabaya
Program Studi Administrasi Bisnis Adalah salah satu program studi tertua di
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) di Untag Surabaya. Saat ini, program ini
telah menunjukkan standar pendidikaayang sangat tinggi, dan berhasil mendapatkan
akreditasi “Sangat Baik” sesuai dengan Keputusan Direktur Badan Eksekutif BAN-PT No.
517/SK/BAN-PT/Ak. KP/S/11/2024. Kurikulum dirancang untuk diselesaikan dalam empat




tahun dengan total 144 kredit, dan para lulusan akan mendapatkan gelar akademik Sarjana
Administrasi Bisnis (S. AB).

Untuk mencetak lulusan yang memiliki kompetensi dan siap bersaing di pasar
kerja, Program Studi Administrasi Bisnis menawarkan empat bidang konsentrasi atau
peminatan, vaitu Pemasaran, Keuangan, Kewirausahaan, dan Sumber Daya Manusia.
Kompetensi mahasiswa diperkuat melalui mata kuliah unggulan seperti Ekspor Impor, E-
Bisnis, Pemasaran Internasional, Bisnis Internasional, serta Manajemen Investasi dan
Portofolio. Selain pembekalan di kelas, mahasiswa juga difasilitasi dengan sarana
pendukung berupa Laboratorium Kewirausahaan dan perpustakaan yang memadai untuk
menunjang proses pembelajaran.

Guna menjembatani dunia akademik dengan praktisi, program studi ini aktif
membekali mahasiswa melalui program magang di berbagai perusahaan dan instansi, serta
secara rutin menyelenggarakan kegiatan sharing knowledge dengan para pakar dari mitra
kerjasama. Selain itu, Program Studi Administrasi Niaga memiliki keunggulan fleksibilitas
pendidikan dengan tersedianya kelas sore bagi mahasiswa yang bekerja, serta dibukanya
jalur masuk melalui Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) dan sistem pembelajaran jarak
jauh (PJJ/Hybrid) untuk menjangkau kebutuhan pendidikan yang lebih luas.
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4.1.1.5 gisi dan Misi Program Stu@dministrasi Bisnis UNTAG Surabaya
Adapun visi dan misi Program Studi Administrasi Bisnis di Untag Surabaya,
adalah sebagai berikut:
1. Visi
Menjadi pusat pertumbuhan pengetahuan dan praktis dalam administrasi bisnis, yang
ditandai dengan keunggulan, inovaman kompetisi, dengan dasar kewirausahaan,
teknologi digital, dan etika bisnis dalam pengembangan usaha mikro, kecil, dan
menengah.
2. Misi
a. Menyelenggarakan program pendidikan, palitian, dan pengabdian kepada
masyarakat di bidang administrasi bisnis untuk menghasilkan Iulusan yang
berkualitas dan mgmiliki jiwa kewirausahaan.
b. Mendidik lulusan yang memiliki karakter dan identitas bangsa, memahami nilai-
nilai budaya lokal, dan mengutamakan kepentingan negara.
¢. Mengembangkan administrasi bisnis secara profesional, inovatif, dan responsif
terhadap perubahan yang ada.
d. Memperluas kolaborasi untuk menciptakan sinergi yang menguntungkan serta
semakin memperkuat profesionalisme dan kepentingan bersama.
4.1.1.6 Tujuan Program fmdi Administrasi Bisnis UNTAG Surabaya
Dalam upaya mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan, Prodi Administrasi
Bisnis telah menetapkan beberapa sasaran strategis, B)erti:
1. Melatih para ahli dengan kompetensi penelitian di bidang administrasi bisnis.




2. Meluluskan mahasiswa administrasi bisnis yang memiliki pola pikir kewirausahaan,

(6] kreatif, inovatif, serta responsif terhadap perubahan di sekitarnya.

3. Menghasilkan lulusen administrasi bisnis yang memiliki pandangan nasional.

4. Mendidik lulusan administrasi bisnis yang tidak hanya menguasai keterampilan
konseptual, tetapi juga keterampilan praktis.

5. Memperluas jaringan kolaborasi untuk menciptakan sinergi yang saling

menguntungkan.

4.1.2 Karakteristik Respon

Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Risk Taking, Locus of Control dan Family
Environment terhadap Entrepreneur Intention Mahasiswa Administrasi Bisnis Untag
Surabaya” penelitian ini melakukan survei terhadap mahasiswa administrasi bisnis yang
terdaftar di Untag Surabaya pada tahun ajaran 2024/2025 yang telah menempuh mata kuliah
kewirausahaan. Untuk memastikan bahwa sampel mewakili populasi, penentuan sampel
dilakukan dengan menggunakan rumus yang dihitung dan dengan mempertimbangkan
berbagai faktor, sehingga diperoleh total 90 responden. Bagian berikut menjelaskan
karakteristik pribadi responden dalam penelitian ini:

a. Gender

Karakteristik partisipan berdasarkan gender dalam penelitian im dapat ditampilkan

pada tabel berikut :

Tabel 4. 1 Responden Berdasarkan Gender

No. Gender Jumlah Responden Presentase
(Orang) (%)
1. | Laki — Laki 33 36,7 %
2. | Perempuan 57 63,3 %
Jumlah 90 100 %

Sumber : Data Primer yang diolah penulis, 2026

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, hasil deskripsi responden penelitian pada responden
menunjukkan bahwa terdapat 33 responden atau sebesar 36,7% diantaranya adalah laki-laki
semenigra 57 responden atau sebesar 63,3% adalah perempuan. Data tersebut menegaskan
bahwa responden perempuan lebih banyak dibandingkan responden laki-laki. Oleh karena itu,
total responden yang mengikuti survei adalah 90 orang dengan presentase 100%.
b. Usia

Adapun gambaran mengenai kriteria responden berdasarkan kategori usia yang dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :




Tabel 4.2 Responden Usia

No. Usia Jumlah Responden Presentase
(Orang) (%)
.| <20 Tahun 7 7,9 %
2. | 221-25Tahun 80 89,1 %
3. | 25 Tahun 3 3%
Jumlah 90 100 %
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Sumber : Data Primer yang diolah penulis, 2026

Berdasarkan tabel 4. 2, terlihat bahwa mayoritas resmlden berusia antara 21 hingga
25 tahun, dengan jumlah 80 orang atau 89,1%. Sementara itu, responden yang berusia di bawah
20 tahun berjumlah 7 orang atauw/o. Responden berusia lebih dari 25 tahun terhitung paling
sedikit, sebanyak 3 orang atau 3%. Dengan demikian, total responden mencapai 90 orang
dengan persentase 100%. Kesimpulannya, kelompok usia 21-25 tahun mendominasi
karakteristik responden.

c. Status Mahasiswa Aktif / Tidak
Ka[&teristik responden berdasarkan status keaktifan mahasiswa di UNTAG Surabaya
dipaparkan pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.3 Responden Berdasarkan Status Mahasiswa

No. | Status Mahasiswa Jumlah Responden Presentase
(Orang) (%)
.| Aktif 90 100 %
2. | Tidak Aktif 0 0
Jumlah 90 100 %

Sumber : Data Primer yang diolah penulis, 2026

Berdasarkan informasi yang terdapat pada Tabel 4. 3 di atas, semua partisipan dalam
penelitian ini adalah mahasiswa aktif dari Program Studi Administrasi Bisnis di Untag
Surabaya dengan total sebanyak 90 individu atau 100%. Hal ini membuktikan bahwa sampel
yang digunakan telah sesuai dengan kriteria populasi yang ditentukan dalam penelitian.

d. Riwayat Mata Kuliah Kewirausahaan

Untuk melihat proporsi respon@ yang memiliki latar belakang pendidikan
kewirausahaan, berikut disajikan data mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah
kewirausahaan :




Tabel 4. 2 Responden Berdasarkan Telah Mengikuti Mata Kuliah Kewirausahaan

No. | Telah Menempuh Jumlah Responden Presentase
Mata Kuliah (Orang) (%)
Kewirausahaan
1. | Sudah Menempuh 90 100 %
2. | Belum Menempuh 0 0
Jumlah 90 100 %

Sumber : Data Primer yang diolah penulis, 2026

Merujuk pada papapran data tabel 4.4, dapat diketahui bahwa dari total 90 responden,
sebanyak 90 orang atau 100% merupakan mahasiswa aktif administrasi bisnis Untag Surabaya
yang telah mengikuti mata kuliah Kewirausahaan. Temuan ini membuktikkan bahwa seluruh
responden sudah memiliki pemahaman dasar tentang kewirausahaan.

4.1.3 Uji Instrumen

Proses pengujian instrumen bertujuan untuk menilai apakah alat yang digunakan
mampu mengumpulkan data secara akurat sesuai dengan kebutuhan riset memenuhi standar
validitas dan reliabilitas yang diperlukan. Langkah pengujian ini menjadi sangat krusial guna
menjamin bahwa instrumen data yang dihimpun memiliki derajat kredibilitas yang tinggi serta
merefleksikan variabel yang diukur secara konsisten dan akurat. Proses pengujian meliputi
evaluasi kemampuan instrumen dalam mengukur aspek yang dimaksud serta pemeriksaan
konsistensi hasil pengukuran melalui metode statistik tertentu. Proses pengujian tersebut
dilaksanakan dengan dukungan perangkat SPSS versi 25.

A. Uji Validitas

Uji validitas kuesioner ditujukan untuk menguji ketepatan dan relevansi instrumen
dalam mengukur fenomena yang sebenarnya. Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan 30
responden dengan ketetapan taraf signifikansi 5& dan pengolahan data dikelola oleh
aplikasi SPSS Versi 25. Suatu instrumen dianggap valid jika nilai r hitung lebih besar dari r
tabel pada tingkat signifikansi 0,05. Sebaliknya, jika nilai r hitung lebih E:il dari r tabel
pada tingkat signifikansi 0,05, maka item kuesioner dianggap tidak valid. Adapun hasil uji
validitas instrumen penelitian pada seluruh variabel dapat dicermati pada paparan berikut :

Tabel 4. 3 Hasil Pengujian Validitas




> . r r .

Variabel hitung tabel Kesimpulan
X1.1 0.413 0.361 Valid
X1.2 0.657 0.361 Valid
) . X1.3 0.522 0.361 Valid
R“’g;;"“"g X14 0.652 0.361 Valid
X1.5 0,804 0.361 Valid
X1.6 0.532 0.361 Valid
X1.7 0525 0.361 Valid
X2.1 0,875 0.361 Valid
Locus of Control X2.2 0,673 0.361 Valid
(X2) X2.3 0.828 0.361 Valid
X24 0.724 0.361 Valid
X3.1 0.867 0.361 Valid
X3.2 0.758 0.361 Valid
Family Environment X3.3 0.894 0.361 Valid
(X3) X34 0.810 0.361 Valid
X3.5 0.902 0.361 Valid
X3.6 0.832 0.361 Valid
Y1 0,502 0.361 Valid
Y2 0,728 0.361 Valid
Entrepreneur Y3 0.725 0.361 Valid
Tntention Y4 0.560 | 0.361 Valid
) Y5 0.607 0.361 Valid
Y6 0.856 0.361 Valid

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 25 (2026)

Berdasarkan data pada tabel 4.5 yang merupakan hasi isis data menggunakan
SPSS versi 25, menghasilkan semua instrumen Risk Taking (X1), Locus of Control (X2),
Family Envirmnem (X3) dan Entrepreneur Intention (Y) dinyatakan Valid. Hal ini terlihat

a setiap item memiliki nilai r hitung lebih besar darir tabel (0,361). Atas dasar capaian
tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa seluruh instrumen ini sudah valid sehingga layak
digunakan untuk pengujian statistik lanjutan.

9]
B. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dipergunakan untuk menguji tingkat kepercayaan yang dimiliki Wil
penelitian. Sebuah kuesioner dikategorikan reliabel bilamana proses pengumpulan data yang
dilakukan secara berulang terhadap subjek yang sama senantiasa menghasilkan data yang




konsism Ukuran reliabilitas dalam instrumen riset ini, ditentukan berdasarkan kalkulasi
rumus Cronbach’s Alpha. Sebuah variabel dianggap reliabel jika nilai Cronbach's Alpha
lebih besar dari 0,6. Semakin nilai Cronbach's Alpha mendekati angka 1, semakin dapat
dipercaya data tersebut.

Tabel 4. 4 Hasil Pengujian Reliabilitas

Variabel Total Cronbach’s Alpha Keterangan
Item
Risk Taking (X1) 7 0,683 Reliabel
Locus of Control (X2) 4 0,783 Reliabel
Family Environment (X3) 6 0,918 Reliabel
Entrepreneur Intention (Y) 6 0,753 Reliabel

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 25 (2026)

Pada data tabel 4.6 yang merupakan output olah data dari SPSS versi 25, dapat terlihat

bahwa nilai Cronbach’ Alpha variabel Risk Taking sebesar 0,683, Locus of Control sebesar
0,783 , Family Environment sebesar 0918 serta Entrepreneur Intention sebesar 0,753.
Capaian tersebut membuktikan bahwa setiap instrumen memiliki konsistensi internal yang
cukup baik. Oleh karena itu, semua it ari variabel individual diklasifikasikan sebagai
reliabel dan dengan demikian dapat digunakan sebagai instrumen pengukuran dalam
penelitian ini.

4.2 Tabulasi Data
4.2.1 Tabulasi Data Setiap Variabel

Data ditampilkan dalam bentuk total skor dan rata-rata jawaban pengisi kuesioner
untuk setiap indikator yang mewakili setiap variabel yang diteliti. Penyajian tabulasi ini
dimaksudkan untuk menggambarkan persepsi responden dalam memberikan jawaban pada
pernyataan yang merepresentasikan dimensi-dimensi dari variabel yang dikaji, serta menjadi
dasar bagi analisis lanjutan pada tahap berikutnya.

1. Variabel Risk Taking (X1)
Penyajian data pada bagian ini memperlihatkan total dan rata-rata jawaban dari setiap
responden terhadap seluruh pernyataan yang berkaitan dengan Risk Taking.

Tabel 4. 5 Hasil Tabulasi Variabel Risk Taking (X1)

NO. RISK TAKING (X1) TOTAL | RATA-
RESPONDEN | X1.1|X12|X13|X0.4|X1.5|X1.6|XL7| SCORE | RATA
1 4 | 4 4 444 28 4.00

4 3 3 3 4 4 3 24 343

3 5 5 L 5 5 4 4 32 4.57
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84 5 5 4 4 3 5 5 31 4.43
85 4 4 5 5 5 4 5 32 4.57
86 4 4 4 4 5 5 5 31 4.43
87 5 5 5 5 5 5 5 35 5.00
88 4 3 4 4 3 4 4 26 3.71
89 4 5 4 4 5 4 5 31 4.43
90 5 4 5 4 5 5 4 32 4.57
TOTAL 374 | 381 | 356 | 380 | 395 | 370 | 375 2631 375.86
SCORE
RATA-RATA | 4.16 | 423 | 3.96 | 422 | 439 | 4.11 | 4.17 29.23 4.18
SCORE

Sumber : Instrumen Penelitian, Diolah Peneliti (2026)

Pada tabel 4.7 menampilkan tabulasi data untuk variabel Risk Taking. Berdasarkan
data dari 90 responden, diperoleh rata-rata score dengan nilai 4,18 yang berada dalam
kategori setuju. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata responden memberikan respons setuju
terhadap pernyataan Risk Taking.

2. Variabel Locus of Control (X2)
Pada bagian ini memperlihatkan total dan rm-rﬂta jawaban dari setiap responden
terhadap seluruh pernyataan yang berkaitan dengan Locus of Centrol.

Tabel 4. 6 Hasil Tabulasi Variabel Locus of Control (X2)

NO. LOCUS OF CONTROL (X2) TOTAL | RATA-RATA
RESPONDEN | > | | x22 | x23 | x24 | SCORE
1 4 4 3 5 16 4.00
2 r 3 3 5 15 375
3 5 5 5 4 19 475
4 5 5 5 a 19 475
5 3 3 4 5 5 375
6 5 4 5 4 18 450
7 4 5 3 5 17 425
g 3 5 3 4 5 375
9 4 3 5 3 15 375
10 5 5 4 3 17 435
1 5 4 5 3 17 425
2 3 5 4 3 s 375
13 5 5 3 3 I8 450
14 3 5 3 5 17 425
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55 4 3 5 4 16 4.00
56 4 4 4 5 17 4.25
57 5 3 4 5 17 4.25
58 3 5 4 3 15 3.75
59 5 5 2 5 17 4.25
60 4 4 5 4 17 4.25
61 5 3 5 5 18 4.50
62 5 5 4 5 19 4.75
63 5 3 4 5 17 4.25
64 5 5 5 5 20 5.00
65 4 5 3 4 16 4.00
66 5 3 4 5 17 4.25
67 5 4 4 5 18 4.50
68 5 5 5 3 18 4.50
69 3 5 4 5 17 4.25
70 3 5 4 4 16 4.00
71 5 3 4 5 17 4.25
72 5 4 4 5 18 4.50
73 4 5 4 3 16 4.00
74 5 3 4 5 17 4.25
75 5 3 4 5 17 4.25
76 5 4 4 5 18 4.50
77 3 4 5 4 16 4.00
78 5 5 5 4 19 4.75
79 5 3 5 4 17 4.25
80 4 3 5 3 15 3.75
81 4 4 3 5 16 4.00
82 5 3 4 5 17 4.25
83 5 4 5 3 17 4.25
84 4 4 5 4 17 4.25
85 5 4 3 5 17 4.25
86 5 4 3 4 16 4.00
87 5 5 5 5 20 5.00
88 4 5 3 5 17 4.25
89 5 4 4 5 18 4.50
90 5 4 4 5 18 4.50
TOTAL 398 374 371 389 1532 383
SCORE

RATA-RATA | 442 4.16 4.12 432 17.02 4.26

SCORE




Sumber : Instrumen Penelitian, Diolah Peneliti (2026)

Pada tabel 4.8 menyajikan deskripsi data berdasarkan tabel pada variabel Locus of
Control. Berdasarkan data dari 90 responden, diperoleh rata-rata score sebesar 4,26. Skor
tersebut berada dalam kategori sangat setuju, yang menunjukkan bahwa sebagian besar
individu yang terlibat dalam survei memberikan tanggapan sangat setuju terhadap aspek-

aspek terkait dengan Locus of Control.

3. Variabel Family Environment (X3)
Pada bagian ini memperlihatkan total dan rata-rata jawaban dari setiap responden

terhadap seluruh pernyataan yang berkaitan dengan Family Environment.

cl 4. 7 Hasil Tabulasi Variabel Family Environment (X3)
NO. Fﬁﬂ.}’ ENVIRONMENT (X3) TOTAL | RATA-
RESPONDEN | X3.1 | X3.2 | X33 | X34 | X35 | X3.6 | SCORE | RATA
1 4 4 4 4 4 4 24 4.00
2 3 3 3 3 3 3 18 3.00
3 5 5 5 4 5 5 29 4.83
4 4 4 4 5 5 4 26 433
5 3 4 3 3 4 4 21 3.50
6 5 5 4 5 5 5 29 4.83
7 3 4 4 4 4 5 24 4.00
8 4 3 4 4 3 4 22 3.67
9 2 2 2 3 2 2 13 2.17
10 4 4 4 4 4 4 24 4.00
11 5 4 4 5 4 4 26 433
12 2 2 3 2 2 3 14 233
13 4 4 5 5 4 4 26 433
14 5 4 4 4 4 4 25 4.17
15 4 4 3 4 4 4 23 3.83
16 5 4 5 4 4 4 26 433
17 5 3 4 5 5 3 25 4.17
18 4 4 4 4 5 5 26 433
19 4 3 5 5 4 5 26 433
20 5 4 4 5 3 4 25 4.17
21 5 5 5 4 5 5 29 4.83
22 4 4 4 4 4 4 24 4.00
23 5 5 4 4 5 3 26 433
24 4 4 4 4 5 5 26 433
25 2 4 4 4 3 4 21 3.50
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65 3 4 5 3 5 4 24 4.00
66 5 5 5 5 5 5 30 5.00
67 5 5 4 4 4 4 26 433
68 5 4 5 5 5 5 29 4.83
69 4 4 4 4 4 4 24 4.00
70 2 3 4 3 4 4 20 333
71 5 5 5 5 5 5 30 5.00
72 4 4 5 4 5 4 26 433
73 5 5 4 4 4 4 26 433
74 4 4 4 4 4 4 24 4.00
75 4 5 4 5 5 5 28 4.67
76 4 5 5 5 5 5 29 4.83
77 3 2 3 2 4 4 18 3.00
78 5 4 4 5 3 5 26 433
79 3 5 4 4 5 4 25 4.17
80 3 3 3 3 3 4 19 3.17
81 5 4 5 3 5 5 27 4.50
82 5 5 4 5 5 4 28 4.67
83 5 5 4 4 5 5 28 4.67
84 4 3 3 3 3 3 19 3.17
85 5 4 5 5 4 5 28 4.67
86 4 4 5 5 4 4 26 433
87 5 5 5 5 5 5 30 5.00
88 4 3 4 4 4 3 22 3.67
89 4 5 4 4 5 4 26 433
90 5 5 4 5 4 5 28 4.67
TOTAL 365 | 367 | 362 | 372 | 383 | 379 2228 371.33
SCORE
RATA-RATA | 4.06 | 4.08 | 4.02 | 4.13 | 426 | 4.21 24.76 4.13
SCORE

Sumber : Instrumen Penelitian, Diolah Peneliti (2026)

Sementara itu, pada tabel 4.9 menyajikan hasil tabulasi data untuk variabel Family
Environment. Berdasarkan data dari 90 responden, diperoleh rata-rata score sebesar 4,13.
Nilai tersebut juga berada dalam kategori setuju, yang membuktikan jika mayoritas individu
yang terlibat dalam survei memberikan respons setuju terhadap pernyataan-pernyataan
mengenai Family Environment.

4. Variabel Entreprenenur Intention (Y)

Pada bagian ini memperlihatkan total dan rata-rata jawaban dari setiap responden

terhadap seluruh pernyataan yang berkaitan dengan Entrepreneur Intention.




Tabel 4. 8 Hasil Tabulasi Variabel Entrepreneur Intention (Y)
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77 5 3 3 4 3 5 23 3.83
78 5 4 5 4 5 4 27 4.50
79 5 4 4 5 3 5 26 4.33
80 3 2 3 3 2 2 15 2.50
81 4 3 5 4 3 5 24 4.00
82 5 5 5 4 5 5 29 4.83
83 4 4 5 4 4 5 26 433
84 4 4 4 5 4 3 24 4.00
85 5 5 5 5 5 5 30 5.00
86 4 4 5 4 4 4 25 4.17
87 5 5 5 5 5 5 30 5.00
88 4 4 3 4 4 4 23 3.83
89 4 4 5 4 4 5 26 433
90 5 5 4 5 5 5 29 4.83
TOTAL 388 | 379 | 388 | 403 | 386 | 403 2347 391.17
SCORE
RATA-RATA | 431 421 | 431 | 448 | 4.29 | 448 26.08 435
SCORE

Sumber : Instrumen Penelitian, Diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan pada tabel 4.10 diatas, menyajikan hasil tabulasi data untuk variabel
Entrepreneur Intention. Berdasarkan data dari 90 responden, diperoleh rata-rata score
sebesar 4,35. Nilai tersebut juga dikategorikan sangat setuju, yang membuktikan bahwa
mayoritas individu yang terlibat dalam survei memberikan respons sangat setuju terhadap
pernyataan-pernyataan mengenai Entrepreneur Intention.

4.2.2 Analisis Rata-Rata Tabulasi Setiap Variabel

1. Variabel Risk Taking (X1)

Pada variabel Risk Taking (X1), indikator yang dipakai dalam penelitian ini mencapai
aspek kemampuan mengambil risiko dengan baik ketika dihadapkan pada suatu masalah,
menyukai tantangan untuk dapat ditaklukkan demi mencapai keberhasilan usaha, memiliki
ketabahan dalam menghadapi kemungkinan buruk yang dapat terjadi, tidak mudah menyerah
dalam menyelesaikan persoalan yang ada, penuh pertimbangan dalam mengambil
keputusan, serta berani menghadapi dan menanggung risiko apabila terjadi hal yang tidak

diinginkan.
Tabel 4. 9 Indikator Risk Taking (X1)
Presentasi Total
N P rat. M Ket
° erayataan SS|S [KS|TS [STS| Skor | ~ " ¢




Saya mampu
mengambil keputusan

meskipun  terdapat | 26 | 54 | 9 374 4.16 Setuju

risiko yang harus

dihadapi.

Saya menyukai

tantangan karena Sangat

dapat memotivasi | 37 | 40 | 11 381 4.23 .
. Setuju

saya untuk mencapai

keberhasilan usaha.

Saya tetap tabah saat

menghadapi

kemungkinan buruk | 23 | 43 | 22 356 | 3.96 Setuju

yang terjadi dalam

usaha saya.

Saya pantang

menyerah ketika

menghadapi 36 | 41 | 11 380 | 422 | Saneat

persoalan dalam Setuju

kegiatan usaha.

Saya selalu

mempertimbangkan

risiko secara matang | 47 | 34 | 7 305 4.39 Sang.at

sebelum mengambil Setuju

keputusan.

Saya berani

menghadapi  risiko

jika keputusan yang

saya ambil tidak 27 | 48 | 13 370 4.11 Setuju

berjalan sesuai
rencana.




Saya berani
menanggung  risiko
jika keputusan yang
7 |saya ambil tidak | 28 | 50 | 11 | 1 0 375 4.17 Setuju

berjalan sesuai
rencana.

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026)

Tabel 4. i atas memperlihatkan tanggapan responden mengenai Risk Taking
menunjukkan bahwa indikator dengan rata-rata tertinggi adalah “Saya selalu
mempertimbangkan risiko secara matang sebelum mengambil keputusan.” dengan nilai
sebesar 4,39, yang memperlihatkan bahwa responden cenderung memberikan respons sangat
setuju terhadap pernyataan dimaksud. Sebaliknya, rata-rata terendah dimiliki oleh indikator.
“Saya tetap tabah saat menghadapi kemungkinan buruk yang terjadi dalam usaha saya.”
dengan nilai sebesar 3,96 yang membuktikan bahwa responden setuju pernyataan tersebut,
namun masih disertai tingkat ketidakpastian yang lebih tinggi terhadap pernyataan tersebut.

12
2. Variabel Locus of Control (X2)

Pada variabel Locus of Contrel (X2), penelitian ini menggunakan empat indikator utama
yang menggambarkan aspek-aspek yang berkaitan, meliputi keyakinan bahwa kehidupan
bersifat sulit, tidak adil, tidak dapat diprediksi sebelumnya, serta kurang responsif terhadap
kondisi politik.

Tabel 4. 10 Indikator Locus of Control (X2)

Presentasi Total
. N
No Pernyataan ssT s KS TS TSTS| Skor Tean Ket
Saya  percaya
bahwa
kehidupan yang
1| sulit dapat| 51| 26| 13 | 0 | 0 | 398 | 44 | Sansdt
L . Setuju
diatasi  melalui
usaha saya

sendiri.




Saya yakin
bahwa ketidak
adilan  dalam
2 | hidup dapat | 35 | 34 | 21 0 0 374 4.16 Setuju
dikendalikan

melalui  kerja
keras saya.

Saya yakin
bahwa  hal-hal
yang tidak
3 | terduga dapat | 30 | 43 15 2 0 371 4.12 Setuju
diatasi jika saya
bertindak secara
tepat.

Saya merasa
bahwa  situasi
politik yang

4 |Udak kondusifi o) s yg | | g | 3g9 | 432 | Sansnt
menghalangi Setuju
saya untuk
mencapai
tujuan.

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026)

Kemudian, tabel 4.12 menampilkan tanggapan responden mengenai Locus of Control
menunjukkan bahwa indikator dengan rata-rata tertinggi adalah “Saya percaya bahwa
kehidupan yang sulit dapat diatasi melalui usaha saya sendiri.” dengan nilai sebesar 4,42
yang memperlihatkan bahwa responden cenderung memberikan respons sangat setuju
terhadap pernyataan dimaksud. Sebaliknya, rata-rata terendah dimiliki oleh indikator “Saya
yakin bahwa hal-hal yang tidak terduga dapat diatasi jika saya bertindak secara tepat.”
dengan perolehan skor 4,12. Meskipun angka ini masih tergolong dalam tingkat setuju,
nilainya merupakan yang paling rendah dibandingkan indikator lainnya, yang
mengindikasikan bahwa keyakinan responden pada poin ini tidak sekuat pada indikator
lainnya.

3. Variabel Family Environment (X3)




Variabel Family Environment (X3) dalam penelitian ini dibentuk melalui enam
indikator utama yang merepresentasikan aspek-aspek terkait, meliputi pola pengasuhan yang
diterapkan orang tua, hubungan antaranggota keluarga, kondisi lingkungan rumah, situasi
perekonomian keluarga, pemahaman dari orang tua, serta faktor budaya yang

melatarbelakanginya.
4

Tabel 4. 11 Indikator Family Environment (X3)

No Pernyataan Presentasi Total | Mean Ket
SS| S | KS | TS | STS| Skor

Orang tua saya
mendidik saya
I |untuk memiliki | 32 | 38 | 14 5 1 365 4.06 Setuju
keinginan

berwirausaha

Hubungan antar
anggota
keluarga  saya
terjalin  dengan
baik dan saling
2 | mendukung 28 | 46 | Il 5 0 367 4.08 Setuju
sehingga
mendorong saya
untuk memiliki
niat
berwirausaha.

Suasana rumah
saya  nyaman
sehingga
mendorong saya
untuk
berkembang
dalam  bidang

23 | 48 | 17 2 0 362 4.02 Setuju

kewirausahaan.




Kondisi
ekonomi
keluarga yang
mendukung
membuat  saya
yakin untuk
berwirausaha di
masa depan.
Orang tua saya
memahami

31 42 15 2 0 372 4.13 Setuju

pilihan saya,
5 | termasuk dalam | 39 | 38 | 10 3 0 383 4.26

hal
berwirausaha.

Sangat
Setuju

Lingkungan
budaya keluarga
saya memberi
pengaruh positif
6 | terhadap 32| 46 11 1 0 379 4.21
semangat saya
untuk
berwirausaha.

Sangat
Setuju

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026)

Selanjutnya, tabel 4.13 menampilkan tanggapan responden mengenai Family
Environment menunjukkan bahwa indikator dengan rata-rata tertinggi adalah “Orang tua
saya memahami pilihan saya, termasuk dalam hal berwirausaha.” dengan nilai sebesar 4,21.
Dengan angka tersebut membuktikan antusiasme yang sangat setuju dari para responden
terhadap pernyataan dimaksud. Sebaliknya, rata-rata terendah dimiliki oleh indikator
“Suasana rumah saya nyaman sehingga mendorong saya untuk berkembang dalam bidang
kewirausahaan.” dengan capaian skor 4,02. Walaupun hasil tersebut masih termasuk dalam
tingkat setuju, nilainya merupakan yang paling rendah dibandingkan indikator lainnya, yang
mengindikasikan bahwa keyakinan responden pada poin ini tidak sekuat pada indikator
lainnya.

4. Variabel Entrepreneur Intention (Y)

Variabel Entrepreneur Intention (Y) dalam penelitian ini dibentuk melalui enam
indikator utama yang merepresentasikan aspek-aspek terkait yaitu kesiapan dalam menjadi
seorang wirausaha, tujuan utama untuk berwirausaha, melakukan berbagai usaha dalam




4
memulai bisnis, mengambil keputusan untuk mendirikan usaha pada masa yang akan datang,
berpikir serius untuk menjalankan usaha, serta memiliki niat memulai usaha di kemudian
hari.

Tabel 4. 12 Indikator Entrepreneur Intention (Y)

Presentasi Total
N P t M Ket
O TermalEl eSS [ KS | TS | STS | Skor | |

Saya berniat
berwirausaha
dan merasa Siap [ g0 g |y || g | ags | 43y | et
untuk  menjadi Setuju
seorang
wirausahawan,

Saya niat
berwirausaha
karena  tujuan
o |uwtama saya dif 3 bsp ) 6 | 3 | 0 | 379 | 421
masa depan
adalah menjadi
wirausahawan.

Sangat
Setuju

Saya niat
berwirausaha

dengan  sudah
3 | memulai untuk | 40 | 39 | 10 1 0 388 431
mencari peluang
dalam memulai

Sangat
Setuju

usaha.

Saya niat
berwirausaha
dengan

4 | berencana untuk | 51 | 33 4 2 0 403 448
membuka usaha

Sangat
Setuju

sendiri suatu hari
nanti.




Saya memiliki
niat
berwirausaha
dengan

5 | memikirkan 37 | 43 9 1 0 386 4.29

secara serius

Sangat
Setuju

mengenai  ide
usaha yang ingin
saya jalankan.

Saya memiliki
niat yang kuat
6 |dalam memulai | 51 | 32 | 6 1 0 403 448
usaha di masa
mendatang.

Sangat
Setuju

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026)

Sementara itu, tabel 4.14 memperlihatkan tanggapan responden mengenai
Entrepreneur Intention menunjukkan bahwa indikator dengan rata-rata tertinggi adalah
“Saya niat berwirausaha dengan berencana untuk membuka usaha sendiri suatu hari nanti.”
Dan “Saya memiliki niat yang kuat dalam memulai usaha di masa mendatang.” dengan
keduanya memiliki nilai yang sama sebesar 4,48. Hal ini menunjukkan antusiasme yang
sangat setuju dari para responden terhadap kedua pernyataan yang dimaksud. Sebaliknya,
rata-rata terendah dimiliki oleh indikator “Saya niat berwirausaha karena tujuan utama saya
di masa depan adalah menjadi wirausahawan.” dengan capaian skor 4,21. Walaupun hasil
tersebut masih termasuk dalam tingkat sangat setuju, nilainya merupakan yang paling rendah
dibandingkan indikator lainnya, yang mengindikasikan bahwa keyakinan responden pada

oin ini tidak sekuat pada indikator lainnya.

4.3 Analisis Data

Pendekatan analisis data yang dig]akﬂn dalam penelitian ini ditujukan guna menguji
tentang pengaruh variabel Risk Taking (X1), Locus of Control (X2) dan Family Environment
(X3) terhadap Entrepreneur Intention (Y). Metode pengolahan data yang diterapkan dalam
kajian ini melibatkan beberapa tahap, antara lain sebagai berikut:
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4.3.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan tahapan prosedur verifikasi yang krusial dilaksanakan
sebelum menempuh analisis regresi. Langkah ini bertujuan untuk menjamin bahwa data riset
telah memenuhi syarat statistik mendasar, mencakup pengujian normalitas, linearitas,
multikolinearitas, serta heteroskedastisitas. Seluruh tahapan tersebut dilakukan agar model
regresi yang dihasilkan memiliki validitas tinggi dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam




praktiknya, pengolahan data dilaksanakan menggunakan perangkat lunak seperti SPSS guna
memastikan akurasi hasil analisis.

1.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah variabel kesalahan atau residu dalam
model regresi mengijpt distribusi normal. Metode statistik yang digunakan dalam uji
normalitas ini adalah uj1 Kol rov-Smirnov, dan analisis data dilakukan menggunakan
SPSS 25. Sebuah kumpulan data dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansi
melebihi ambang batas 0,05. Sebaliknya, data dianggap tidak berdistribusi normal jika nilai
signifikansi di bawah 0,05. ini memainkan peran yang sangat penting, karena asumsi
distribusi normal dari residu merupakan salah satu prasyarat penting yang harus dipenuhi
dalam analisis regresi linier.

Tabel 4. 13 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ad Reslidual

N a0
Normal Parameters *-" Mean 0000000
Sta. Dewiation 1.41206455

Mo st Extreame Differancas Absoluts 064
Positive 064

Megative - 041

Test Statistic 064
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%-9

a. Test distribution Is Normal.

b. Calculaled from data

c. Lillisfors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

3]
Sumber : Data diolah oleh Peneliti dengan SPSS 25 (2026)

ri hasil uji normalitas yang disajikan pada Tabel 4.15, pengujian menghasilkan angka
signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 yang menunjukkan bahwa sebaran data pada pen@iﬁm
ini terdistribusi secara normal. Pengujian normalitas tersebut didukung pula oleh grafik
Histogram dan P-Plot normal yang ditampilkan pada gambar berikut:




Histogram
Dependent Variable: TOTAL Y

Mesn = 1.4TE1S
&, Dev, =0 983
=50

Frequency

El 2 - 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 4. 1 Uji Normalitas Data Model Histogram

Sumber : Data diolah oleh Peneliti dengan SPSS 25 (2026)

Merujuk pada grafik Histogram pada Gambar4.1, Nampak bahwa garis kurva membentuk
pola lonceng yang simetris serta tidak condong ke arah kanan maupun kiri. Selain itu, pilar-
pilar diagram batang tampak mengikuti alur garis kurva tergeput secara konsisten. Hal
tersebut menunjukkan bahwa nilai residual dalam model penelitian ini berdistribusi
normal, sehingga asumsi normalitas pada uji asumsi klasik telah terpenuhi.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

. Dependent Varlable: TOTAL Y

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob
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Gambar 4. 2 Uji Normalitas Data Model P-Plot
Sumber : Data diolah oleh Peneliti dengan SPSS 25 (2026)
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Terlihat pada grafik Normal Plot P-P pada Gambar 4.2 menunjukkan bahwa titik-titik data

tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti kurvanya. Hal ini menunjukkan bahwa
residual model regresi terdistribusi secara normal.

2. Uji Linearitas

Pengujian linearitas digunakan dengan tujuan untuk verifikasi eksistensi
hubungan linear yang signifikan antara variabel independen dengan vaﬂ;el dependen dalam
model regresi. Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian ini didasarkan pada nilai
signifikansi yang diperoleh: sekiranya nilai signifikansi linearitas lebih bem dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa data menunjukkan pola hubungan linear yang memenuhi asumsi;
sebaliknya, apabila nilai signifikansi linearitas lebih kecil dari 0,05, hal tersebut
mengindikasikan bahwa data tidak memenuhi asumsi linearitas yang dipersyaratkan.

Tabel 4. 14 Uji Linearitas Variabel Risk Taking (X1)

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig
ENTREPRENEUR Between Groups  (Combined) 412,686 14 29478 8.505 000
INTENTION * RISK "
TAKING Linearity 360.627 1 360,627 104.053 o0oo
Deviation from Linearity 52.059 13 4,005 1.155 328
Within Groups 259936 75 3466
Total 672622 89

Sumber : Data diolah oleh Peneliti dengan SPSS 25 (2026)

Nilai signifikansi pada Deviation from Linearity sebagaimana tertera di tabel 4.16
mencapai 0,329 > 0,05 yang berarti bahwa uji linearitas sudah terpenuhi dimam/ariabel Risk
Taking (X1) dengan variabel Entrepreneur Intention (Y) menujukkan adanya hubungan yang
bersifat linear.

Tabel 4. 15 Uji Linearitas Variabel Locus of Control (X2)

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig
ENTREPRENEUR Between Groups  (Combined) 297.090 6 49.515 10.944 .000
INTENTION * LOCUS OF .
CONTROL Linearity 258 864 1 268.864 57.214 000
Deviation from Linearity 38.226 5 7.645 1.690 146
Within Groups 375.532 a3 4.524
Total 672622 89

Sumber : Data diolah oleh Peneliti dengan SPSS 25 (2026)

Mengacu pada tabel 4.17, nilai signifikansi pada Deviatio from Linearity mencapai
0,146 > 0,05 yang berarti bahwa uji linearitas sudah terpenuhi dimana variabel Locus of




Control (X2) dengan variabel Entrepreneur Intention (Y) menujukkan adanya hubungan yang
bersifat linear.

Tabel 4. 16 Uji Linearitas Variabel Family Environment (X3)

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Sguare F Sig
ENTREPRENEUR Between Groups  (Combined) 427.084 15 28472 8.581 000
INTENTION * FAMILY B
ENVIRONMENT Linearity 353761 1 353761 106 616 000
Deviation from Linearity 73323 14 5237 1578 106
Within Groups 245538 74 3318
Total 672,622 89

(3]
Sumber : Data diolah oleh Peneliti dengan SPSS 25 (2026)

Tabel 4.18 menunjukkan nilai signifikansi pada Deviation from Linearity mencapai
0,106 > 0,05 yang bermaksud bahwa uji linearitas sudah terpenuhi dimana variabel Family
Environment (X3) dengan variabel Entrepreneur Intention (Y) menujukkan adanya hubungan
yang bersifat linear.

3. Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas dilaksanakan untuk menilai tingkat asosiasi yang terdapat
di antara variabel-variabel independen dalam el regresi. Suatu model regresi yang

dianggap layak dan ideal seyogianya tidakmemuat adanya hubungan linear yang signifikan di
antara variabel-variabel independen tersﬁt. Prosedur pengujian ini dilaksanakan melalui
pemeriksaan terhadap nilai toleransi serta Variance Inflation Factor (VIF). Apabiila nilai VIF
berada di bawah ambang batas 10 dan nilai toleransi melebihi 0,10, maka dapat disimpulkan
bahwa model tersebut terbebas dari permasalahan multikolinearitas.

Kondisi ini penting guna menjamin bahwa seluruh variabel independen berdiri sendiri

dan tidak saling mermmplgialam menjelaskan variabel dependen.
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Tabel 4. 17 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 1.036 1.835 564 574
RISK TAKING 302 053 404 5667 .000 .605 1.653
LOCUS OF CONTROL 582 115 317 5074 000 785 1.274
FAMILY ENVIRONMENT 261 057 336 4586 .000 570 1.753

a. Dependent Variable: ENTREPRENEUR INTENTION




Sumber : Data diolah oleh Peneliti dengan SPSS 25 (2026)
2

dasarkan Tabel 4.19 diatas, menunjukkan bahwa nilai VIF pada Variabel Risk
Taking (X1) sebesar 1.653 < 10 dan nilai Tolerance sebesw,éﬂj > 0,10 yang berarti variabel
ebut tidak terjadi multikolinearitas. Berlaku juga untuk variabel Locus of Control (X2) yang
memiliki nilai VIF sebesar 1.274 < 10 dan nilai Tolerance sebesar 0,785 > 0,10 yang berarti
variabel Locus of Control tidak temii multikolinearitas. Nilai VIF pada Variabel Family
Environment (X3) sebesar 1.753 < 10 dan nilai Tolerala sebesar 0,570 >0,10 yang berarti
variabel tersebut juga tidak terjadi multikolinear'@. Berdasarkan hasil pengujian, dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya

gejala multikolinearitas.

4. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2016:134), Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui
apakah variasi residual dalam model regresi berbeda antara satu observasi dan yang lainnya.
Ketika variasi residual tetap sama di setiap observasi, hal itu dise sebagai
homoskedastisitas, sedangkan fluktuasi menunjukkan adanya heteroskedastisitas. Uji Glejser,
yang melibatkan regresi nilai absolut residual terhadap variabel bebas, dapat digunakan untuk
mengidentifikaspgadanya heteroskedastisitas. Sebuah model dianggap memiliki sifat
heteroskedastik jika nilai signifikansinya lebih dari 0,05. Win itu, dis perse residual serta
nilai prediksi dapat dianalisis melalui scatter plot. Apabila titik residual tersebar secara acak
tanpa membentuk pola tertentu, hal ini menunjukkan bahwa model tidak mengalami
heteroskedastisitas. Namun, jika terdapat pola yang menyerupai kipas atau lengkung, maka
asumsi ini tidak terpenuhi.
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Tabel 4. 18 Hasil Uji Heteroskedastisitas Model Uji Glejser

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,821 1.099 1.657 101
RISK TAKING -013 032 - 056 -.404 688
LOCUS OF CONTROL -018 069 -.033 -270 788
FAMILY ENVIRONMENT 000 034 -.001 -.007 994

a. Dependent Variable: ABS_RES

e
Sumber : Data diolah oleh Peneliti dengan SPSS 25 (2026)

Berdasark:mabel 4.20 diatas, menunjukkan bahwa nilai Signifikansi pada variabel
Risk Taking (X1) sebesar 0,688 > 0,0Eang berarti variabel tersebut tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas. Berlaku juga untuk variabel Locus of Control (X2) yang memiliki nilai




122
Signifikansi sebesar 0,788 > 0,05 yang berarti variabel tersebut gak terjadi gejala

heteroskedastisitas. Nilai signifikansi variabel Family Environment (X3) sebesar 0,994 > 0,05
yang berarti vm%bel tersebut tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Kesimpulan yang dapat
diambil ialah bahwa seluruh variabel bebas dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya
gejala heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: ENTREPRENEUR INTENTION
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Gambar 4. 3 Uji Heteroskedastisitas Data Model Scatterplot
Sumber : Data diolah oleh Peneliti dengan SPSS 25 (2026)

Gambar 4 memperlihatkan bahwa penelitian ini bebas ri  masalah
heteroskedastisitas. Ini dapat dilihat dari penyebaran titik-titik yang merata di atas dan di
bawah angka 0. Di samping itu, titik-fitik tersebut tidak terkelompok dan tidak menciptakan
pola yang teratur.
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4.3.2 Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut Sugiyono (2019:277), Regresi linear berganda bertujuan untuk memprediksi
perubahan yang terjadi pada variabel dependen ketika variabel independen berfluktuasi.
Penelitian regresi linier berda dilakukan ketika ada minimal dua variabel independen.
Metode ini juga berguna untuk mengidentifikasi hubungan fungsional antara variabel
dependen (Y) dan dua atau lebih variabel independen. Berikut merupakan hasil regresi Risk
Taking, Locus of Control, dan Family Environment terhadap Entrepreneur Intention.




Tabel 4.21 Hasil Uji Analisis Regresi Liniear Berganda

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Errar Beta t Sig

1 (Constant) 1.036 1.835 564 574
RISK TAKING .302 .053 404 5667 .000
LOCUS OF CONTROL 582 115 317 5.074 .000
FAMILY ENVIRONMENT .261 057 336 4.586 .000

a. Dependent&riable: ENTREPRENEUR INTENTION
Sumber : Data diolah oleh Peneliti dengan SPSS 25 (2026)
Berdasarkan tabel 4.21, model persamaan regresi linicar diinterprestasikan sebagai
berikut :

Y=a+b Xi +b2 Xo+bi Xate
Y =1.036+0,302 X; + 0,582 X2+ 0,261 X5 +e¢

Keterangan :
a Dependent Variabel - Entrepreneur Intention
a : Konstanta
bi : Koefisien Regresi - Risk Taking
b> : Koefisien Regresi - Locus of Control
ba : Koefisien Regresi - Family Environment
X : Independent Variabel - Risk Taking
Xz : Independent Variabel - Locus of Control
X3 : Independent Variabel - Family Environment
¢ : Menyatakan faktor kesalahan (error term)
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Berdasarkan hasil regresi linear berganda, dapat disimpeglkan :

1. Konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar 1.036, yang menunjukkan bahwa ketika seluruh
variabel independen yaitu Risk Taking (X1), Locus of Control (X2) dan Family
Environment (X3) bernilai nol,mtka variabel dependen yaitu Entrepreneur Intention (Y)
bernilai sebesar 1.036. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif secara umum dari

variabel-variabel tersebut terhadap Entrepreneur Intention (Y).

2. Koefisien regresi Risk Taking (X1) sebes%?;OZ. Artinya, setiap peningkatan satu satuan
pada Risk Taking (X1) dengan asumsi variabel Locus of Control (X2) dan Family
Environment (X3) tetap, maka akan menyebabkan peningkatan pada Entrepreneur
mention (Y) sebesar 0,302,

3. Koefisien regresi Locus of Control (X2) sebesar 0,582. Hal ini menunj n bahwa setiap
peningkatan satu satuan pada Locus of Control (X2) dengan asumsi variabel Locus of




Control (X2) dan Family Environment (X3ﬁtap, maka akan memberikan kontribusi
peningkatan pada Entrepreneur Intention (Y) sebesar 0,582.

4. Koefisien regresi Family Environment (X3) tercatat sebesar 0,261 . Ini menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu satuan pada variabel Family Environment (X3), dengan asumsi
variabel lainnya tetap, maka akan meningkatkan Entrepreneur Intention (Y) sebesar 0,261.

4.3.3 Uji Hipotesis
Uji hipotesis ini difunggikan untuk menilai keberlakuan dugaan bahwa variabel
independen pada Risk Taking (X1), Locus of Control (X2) dan Family Environment (X3)
berkontribggimsecara signifikan terhadap variabel dependen Entrepreneur Intention (Y)
Pengujian dilakukan melalui uji dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25.
Rincian dari uji hipotesis tersebut dijabarkan sebagai berikut :

1. Uji t (Parsial)
enurut Suharyadi (2016:244), analisis signifikansi parsial, juga dikenal sebagai
uji-t, digunakan untuk menilai apakah variabel independen memiliki pengaruh
terhada iabel dependen. Dalam penelitian ini, dilakukan analisis variabel Risk
Taking (X1), Locus of Control (X2), dan Family EnvirrmmegXB) terhadap variabel
dependen Entrepreneur Intention (Y). Kriterianya adalah: Jika nilai signifikansi di
bawah 0,05, ini menunjukkan bahwa variabel tersebut mena(i pengaruh yang
signifikan secara parsial terhadap niat kewirausahaan. Namun, jika nilai signifikansi
di atas 0,05, dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel tersebut tidak signifikan
secara statistik.

Tabel 4. 19 Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 1.036 1.835 .564 574
RISK TAKING 302 053 404 5.667 .000
LOCUS OF CONTROL .582 115 n7 5.074 .000
FAMILY ENVIRONMENT 261 057 336 4 586 000

a. DependentVariable: ENTREPRENEUR INTENTION

Sumber : Data diolah oleh Peneliti dengan SPSS 25 (2026)

Berdasarkan tabel 4@ Keputusan wuji t (parsial) dapat diuraikan dengan
menggunakan pedoman t tabel berikut:

ttabel=t (/2 ;n-k-1)

Keterangan:
a/2  =5%/2=0025




n = Jumlah Sampel
k = Jumlah Variabel Independen
Maka :
ttabel = 0,05/2 ;90 -3 -1
=0,025; 86
=1,988 ViE

Dalam penelitian ini, tingkat signifikansi (o) sebesar 5% (0,05) digunakan dengan
nilai t-tabel yang diketahui sebesar 1,988. Untuk ntukan apakah suatu hipotesis
berpengaruh atau tidak, nilai t yang dihitung harus lebih besar dari nilai t-tabel. Hasil

uji t (parsial) memungkinkan kita untuk menyimpulkan hal berikut:
3
Berikut hasil dari Uji t (parsial) dalam penelitian ini :

a. Hipotesis Pertama =

Ho : Risk Taking tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Entrepreneur
Intention Mahasiswaﬁdminisﬁ‘asi Bisnis Untag Surabaya.
Ha : Risk Taking berpengaruh positif dan signifikan terhadap Entrepreneur
Intention Mahasiswa Administrasi Bisnis@tag Surabaya.

ntuk variabel Risk Taking nampak bahwa t.hitung (5,667) > t.tabel (1,988) dengan
signifikansi (0,000 < 0,05). Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan Risk Taking berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Entrepreneur Intention Mahasiswa Administrasi Bisnis Untag Surabaya.

b. HipoteKedua
Ho : Locus of Control tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Entregggneur Intention Mahasiswa Administrasi Bisnis Untag Surabaya.
Ha : Locus of Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap Entrepreneur
Intention Mahasiswa Adminggyasi Bisnis Untag Surabaya.
Berdasarkan hasil penguji variabel Locus of Control , diperoleh thitung (5,074)
> t.tabel (1,988) dengan signifikansi (0,000 < 0,05). Maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan Locus of Control berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Entrepreneur Intention Mahasiswa Administrasi Bisnis
Untag Surabaya.

c. Hipotesis Ketiga
Ho : Family Environment tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Entrepreneur Intention %asiswa Administrasi Bisnis Untag Surabaya.
Ha: Family Environment berpengaruh positif dan signifikan terhadap Entrepreneur
Intention Mahasiswa Administrasi Bisnis Untag Surab@.
Untuk variabel ggamily Environment nampak bahwa t.hitung (4,586) > t.tabel
(1,988) dengan signifikansi (0,000 < 0,05). Maka Ho ditolak dan Ha diterima.




Dengan demikian dapat disimpulkan Family Environment berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Entrepreneur Intention Mahasiswa Administrasi Bisnis Untag
Surabaya.

2. Uji F (Simultan)

Berdasarkanmndapat Priyatno (2014:49), pengujian F diterapkan guna menguji
hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara simultan dari beberapa
variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam konteks penelitian ini, taraf
signifikansi ditetapkan pada o = 0,05. Dengan demikian, kriteripengﬂmbilﬂn
keputusan dalam pengujian F adalah menerima hipotesis alternatif apabila nilai F
hitung lebih besar daripada nilai F tabel pada tingkat signifikansi yang telah

ditentukan.
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Tabel 4. 20 Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 495163 3 165.054 79988 .ooo®
Residual 177.459 86 2.063
Total 672.622 89

a. DependentVariable: ENTREPREMEUR INTENTION

b. Predictors: (Constant), FAMILY ENVIRONMENT, LOCUS OF CONTROL, RISK
TAKING

Sumber : Data diolah oleh Peneliti dengan SPSS 25 (2026)
erdasarkan tabel di atas, untuk mencari nilai F tabel yaitu sebagai berikut:
Jumlah variabel bebas (k) =3
Jumlah sampel (n) =90
Df 1 =dk pembilang =k =3

Df2 =dk penyebut=n-k-1=90-3-1=86
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Berdasarkan output pada tabel 4.23 diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh

Risk Taking (X1), Locus (ﬁComrof (X2) dan Family Environment (X3) terhadap
Entrepreneur Intention (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 79,988 > F
tabel 3,103 .Hal tersebua'nembuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan pada
variabel Risk Taking, Locus of Control dan Family Environment terhadap
Entrepreneur Intention mahasiswa administrasi bisnis Untag Surabaya.




3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Priyatno (2014:156), R? adalah koefisien determinasi. Koefisien
determinasi (R®) merupakan suatu indikator kuantitatif yang digunakan untuk
mengukur tingkat kemampuan model anglisis regresi dalam mendeskripsikan variasi
yang terjadi pada variabel terikat. Skala nilai koefisien determinasi tersebut berkisar
antara 0 hingga 1. Apabila nilai R* yang diperoleh relatif rendah, hal ini menandakan
bahwa variabel independen dalam model hanya mampu menjelaskan sebagian kecil
dari keseluruhan variasi pada variabel dependen.Sebaliknya,apabila nilai R* mendekat
ka 1.maka variabel independen tersebut memiliki kapasitas yang optimal untuk
memberikan gambaran yang hampir menyeluruh mengenai faktor-faktor yang
mempengargi perubahan pada variabel terikat (Ghozali, 2016:95)
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Tabel 4. 21 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R*)

Model Summar\fh

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 858° 736 aq27 1.43648

a. Predictors: (Constant), FAMILY ENVIRONMENT, LOCUS
OF CONTROL, RISK TAKING

b. Dependent Variahle: ENTREPRENEUR INTENTION

Sumber : Data diolah oleh Peneliti dengan SPSS 25 (2026)
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gari tabel 4.24 diatas, diketahui bahwa nilai R-square sebesar 0,736. Hal ini
dapat diinterpretasikan bahwa fenomena Entrepreneur Intention yang dipengaruhi
variabel bebam'ltara lain Risk Taking, Locus of Control dan Family Environment
dengan varian sebesar 73,6% sedangkan sisamya sebesar 26,4% dapat dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini, seperti penggunaan teknologi
informasi (e-commerce), efikasi diri (self-efficacy), serta motivasi berwirausaha
dalam ekosistem digital.

4.4 Pembahasan

7
4.4.1 Pengaruh Risk Taking terhadap Entrepreneur Intention Mahasiswa Administrasi
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Berdasarkan hasil analisis data, variabel Risk Taking terbukti memiliki pengaruh

positif dan signifikan terwap Entrepreneur Intention Mahasiswa Administrasi Bisnis
Untag Surabaya. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keberanian mahasiswa
dalam menghadapi risiko maka akan semakin kuat pula niat mereka untuk berwirausaha.




Dalam realitanya di lingkungan mahasiswa Administrasi Bisnis Untag Surabaya,
mahasiswa tidak lagi memandang risiko sebagai hambatan atau ancaman yang harus
dihindari, melainkan sebagai bagian yang tak terpisahkan dari peluang bisnis. Mahasiswa
cenderung menunjukkan karakteristik calculated risk taker, dimana mereka memiliki
kecenderungan untuk menganalisis terhadap potensi peluang dan ancaman sebelum
bertindak, yang pada akhirnya akan meningkatkan keyakinan dan niat mereka untuk
menggeluti bidang bisnis secara profesional.

Keberanian dalam mengambil risiko menjadi fondasi utama bagi mahasiswa dalam
membangun niat berwirausaha karema dunia bisnis penuh dengan ketidakpastian. Dengan
Risk Taking yang tinggi dimiliki oleh mahasiswa maka akan memandang tantangaﬂebagai
peluang untuk maju, bukan sebagai penghalang. Kemampuan untuk tetap tabah dan tidak
mudah putus asa ketika dihadapkan pada situasi berisiko mencerminkan mentalitas
wirausaha yang kuat. Hal ini secara langsung memperkuat dorongan internal untuk memulai
usaha sendiri dikemudian hari.

Mahasiswa yang memiliki Risk Taking tinggi tidak hanya siap secara mental tetapi
juga memiliki keyakinan bahwa setiap risiko dapat dimitigasi melalui strategi yang tepat.
Dari hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa tanpa adanya kesiapan menghadapi risiko,
ide bisnis yang dimiliki mahasiswa cenderung hanya akan menjadi rencana tanpa eksekusi.
Oleh karena itu, semakin matang mahasiswa dalam memperhitungkan risiko, maka akan
semakjm'nggi pula komitmen dan niat mereka terhadap dunia wirausaha secagy profesional.

Hasil penelitian ini sejalan dengan kajian yang dijalankan oleh ( Nizma, C., &
Siregar, D. A. 2018) yang berjudul Analisis Pengaruh Locus of Control, Need For
Achievement dan Risk Taking Terhadap Intensi Berwiraygmha Alumni Mahasiswa Jurusan
Akuntansi Politeknik Negeri Medan memberikan hasil bahwa Risk Taking berpengaruh

secara signifikan terhadap Intensi Berwirausaha.
7
4.4.2 Pengaruh Locus of Control terhadap Entrepreneur Intention Mahasiswa Administrasi

Bisnis Univea'tas 17 Agustus 1945 Surabaya

Berdasarkan hasil penelitian, variabel Locus of Control memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Entrepreneur Intention mahasiswa administrasi bisnis Untag
Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa keyakinan individu atas kendali mereka sendiri
menjadi faktor penentu utama dalam menumbuhkan niat untuk berwirausaha.

Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa administrasi bisnis Untag
Surabaya, terungkap fakta bahwa mahasiswa memiliki kecenderungan yang sangat kuat
untuk percaya pada kemampuan diri sendiri. Temuan ini membuktikan bahwa mahasiswa
meyakini bahwa kesulitan hidup maupun tantangan dalam berbisnis, bukanlah hasil dari
keberuntungan atau nasib semata. Melainkan hasil dari kerja keras, kemampuan serta
keputusan pribadi mereka.

Keterkaitan yang kuat ini membuktikan bahwa Entrepreneur Intention tidak muncul
secara langsung, melainkan tumbuh seiring dengan besarnya tanggung jawab pribadi yang
dirasakan oleh mahasiswa. Ketika mahasiswa memiliki keyakinan bahwa setiap tindakan




mereka memiliki dampak langsung terhadap hasil akhir, hal ini secara tidak langsung akan
membentuk kesiapan mental yang lebih matang untuk memulai sebuah usaha. Berdasarkan
hasil penelitian, semakin kuat rasa memiliki kendali atas masa depan maka keraguan untuk
berwirausaha akan semakin berkurang. Sehingga pada akhirnya, keyakinan inilah yang
mengubah potensi diri menjadi komitmen nyata untuk berwirausaha, karena mahasiswa
merasa memiliki uasa penuh untuk menentukan arah kesuksesan ekonomi mereka sendiri.

Mahasiswa yang memiliki kendali penuh atas masa depannya akan lebih berani
dalam merancanakan bisnis karena mereka yakin dapat mempengaruhi hasil akhirnya.
Berbanding terbalik dengan individu yang keyakinan dirinya yang lemah maka akan
cenderung ragu dalam memulai usahanya. Dengan demikian, niat berwirausaha mahasiswa
tumbuh dari keyakinan bahwa masa depan ekonomi mereka ditentukan oleh keputusan dan
tindakwibﬂdi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari penelitian (Blegur dan Handoyo,
2020) yang berjudul Pengaruh Pendidikan Kewirausahznl, Efikasi Diri Dan Locus of
Control Terhadap Intensi Berwirausaha memberikan hasil bahwa Risk Taking berpengaruh
secara signifikan terhadap Intensi Berwirausaha.

.3 Pengaruh Family Environment terhadap Entrepreneur Intention Mahasiswa

Administrasi Bisnis Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya

Berdasarkan hasil penelitian, variabel Family Environment memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Enfrepreneur Intention mahasiswa administrasi bisnis
Untag Surabaya. Sebagai lingkungan sosial pertama, keluarga memegang peranan sentral
dalam membentuk pola pikir serta mengarahkan pilihan karier mahasiswa untuk menjadi
seorang wirausahawan.

Temuan dalam hasil penelitian ini menunjukkan fakta bahwa mayoritas mahasiswa
administrasi bisnis pada perguruan tinggi ini mendapatkan dukungan moral serta
pemahaman dari orang tua mereka. Hal ini tercermin dari adanya pemahaman yang baik dari
keluarga terhadap pilihan profesi yang diambil oleh mahasiswa, khususnya dalam dunia
kwirausahaan. Dukungan berupa pemahaman ini menjadi faktor krusial, karena restu dan
kepercayaan keluarga memberikan rasa aman secara psikologis bagi mahasiswa untuk
mengambil langkah awal yang berisiko dalam dunia bisnis.

Faktanya, dukungan keluarga tidak hanya terbatas pada pemberian modal materi,
tetapi juga kemauan orang tua dalam memberikan kebebasan memilih untuk masa depan
anak-anak merekgedika orang tua memahami dan mendukung pilihan untuk berwirausaha,
maka mahasiswa akan memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi. Dengan adanya
dukungan tersebut, akan meminimalisir rasa takut akan kegagalan sehingga niat mahasiswa
untuk benar-benar terjun ke dunia wirausaha menjadi semakin mantap dan kuat.

Dari hasil penelitian ini menegaskan bahwa lingkungan keluarga yang suportif
berfungsi sebagai sistem pendukung (support system) yang memvalidasi ambisi mahasiswa.
Tanpa adanya pemahaman dari orang tua, mahasiswa cenderung merasa ragu dan terbebani
oleh ekspektasi keluarga yang mungkin berbeda. Namun, hasil penelitian ini membuktikan




bahwa lingkungan keluarga mahasiswa Administrasi Bisnis Untag Surabaya saat ini sudah
sangat terbuka terhadap profesi pengusaha, sehingga hal tersebut menjadi stimulan yang
efektif daml memperkuat niat berwirausaha mahasiswa sebelum mereka lulus dari
perguruan tinggi.

Hasil plitian ini sejalan dengan temuan dari (Sarumpaet et al., 2025) penelitian
yang berjudul Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan Lingkungan Keluarga Terhadap
lntensﬁrwirausaha Melalui Efikasi Diri pada Siswa SMK Negeri 14 Jakarta memberikan
hasil bahwa Lingkungan Keluarga berpengaruh secara signifikan terhadap Intensi
Berwirausaha. Hal ini memperkuat proposisi bahwa keberadaan ekosistem keluarga yang
positif merupakan fondasi utama dalam menumbuhkan semangat kewirausahaan pada
generasi muda.




5.1 Kesimpulan

3
BABYV
PENUTUP

2
Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan terkait Pengaruh Risk Taking, Locus of

Control dan Family Environment terhadap Emrepreneumzremion mahasiswa administrasi

bisnis Untag Surabaya, maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Risk
Taking terhadap Entrepreneur Infention mahasiswa administrasi bisnis Untag Surabaya.
Temuan ini membuktikan bahwa semakin tinggi kesiapan mahasiswa dalam menghadapi
dan mengelola risiko secara terukur, maka semakin kuat pula niat mereka untuk
berwirausaha. Mahasiswa juga memiliki tipe pengambilan risiko yang terukur. Dengan
mentalitas calculated risk taker yang dimiliki mahasiswa menjadi pendorong utama
dalam meyakinkan diri merekagsmtuk terjun ke dunia bisnis.

Hasil penelitian pada variabel Locus of Control menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara Locus of Control terhadap Entrepreneur Intention mahasiswa
administrasi bisnis Untag Surabaya. Temuan ini menunjukkan bahwa kemandirian dan
keyakinan individu atas kendali nasib pribadi menjadi faktor utama yang mendorong
munculnya niat berbisnis. Semakin kuat rasa percaya diri mahasiswa bahwa keberhasilan
adalah hasil dari usaha dan keputusan sendiri, maka semakin besar pula komitmen mereka
untuk merintis usaha secara mandiri.

Berdasarkan penelitian pada variabel Family Environment, membuktikan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara Family Environment terhadap Entrepreneur
Intention mahasiswa administrasi bisnis Untag Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa
dukungan moral serta pemahaman orang tua terhadap kebebasan pilihan karier anak
merupakan faktor penting yang dapat membangun niat berwirausaha. Lingkungan
keluarga yang suportif akan memberikan rasa aman secara psikologis, sehingga
ppahasiswa merasa lebih berani dan yakin untuk memulai usaha sendiri.

Berdasarkan hasil an@is secara keseluruhan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa Risk Taking, Locus of Control dan Family Environment secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signiﬁkaate'rhﬂdﬂp Entrepreneur Intention mahasiswa
administrasi bisnis Untag Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut
saling melengkapi dan sama-sama berkontribusi dalam meningkatkan Entrepreneur
Intention. Kombinasi antara kesiapan menghadapi risiko yang terukur, keyakinan kuat
pada kemampuan diri sendiri, serta dukungan moral dari keluarga menjadi fondasi yang
kokoh dalam memantapkan langkah bagi mahasiswa administrasi bisnis Untag Surabaya
untuk menjadi seorang entrepreneur.




5.2 Rekom si

Berikut adalah beberapa rekomendasi yang dapat penulis ajukan berdasarkan hasil

dan temuan dalam penelitian ini :

1.

Bagi Mahasiswa Administrasi Bisnis Untag Surabaya 108
Berdasarkan hasil penelitian, sebaiknya mahasiswa untuk lebih proaktif dalam menjalin
komunikasi dua arah dengan orang tua guna memperkuat dukungan lingkungan
keluarga, yang dalam penelitian ini ditemukan memiliki pengaruh paling rendah.
Mahasiswa sebaiknya tidak hanya mengandalkan pemahaman pasif dari keluarga, tetapi
mulai berani memaparkan ide dan potensi bisnis mereka secara terbuka. Dengan
membangun dialog yang jujur mengenai rencana masa depan, mahasiswa akan
mendapatkan dukungan moral yang lebih konkret, sehingga tercipta rasa aman secara
psikologis yang mampu meminimalisir keraguan dalam mengambil langkah awal
berwirausaha.

Sejalan dengan temuan pengaruh Locus of Control, mahasiswa diharapkan mulai
membiasakan diri mengambil tanggung jawab penuh atas setiap pilihan karier yang
diambil. Hal ini dapat dilakukan dengan berani memulai usaha skala kecil di lingkungan
kampus guna melatih keyakinan bahwa keberhasilan bisnis ditentukan oleh kerja keras
dan strategi pribadi, bukan oleh faktor keberuntungan semata.

Selanjutnya adalah Risk Taking sebagai variabel dengan pengaruh paling tinggi,
mahasiswa disarankan untuk mempertahankan dan meningkatkan kemampuan
calculated risk taking. Hal ini dapat dilakukan dengan rutin melakukan analisis
sederhana seperti riset pasar kecil-kecilan sebelum mengeksekusi ide bisnis. Dengan
kemampuan analisis yang tajam, keberanian mengambil risiko tidak akan menjadi
tindakan impulsif, melainkan langkah strategis yang mempercepat terwujudnya niat
menjadi aksi nyata.

Bagi Program Studi Administrasi Bisnis Untag Surabaya

Peneliti berharap pada pihak Program Studi Administrasi Bisnis adalah untuk
memperbanyak ruang pengembangan kewirausahaan melalui program yang lebih
praktis, seperti menghadirkan praktisi bisnis secara rutin dalam kuliah tamu untuk
memberikan gambaran nyata mengenai pengelolaan risiko. Selain itu, penyelenggaraan
seminar kewirausahaan yang intensif serta penajaman materi praktik pada mata kuliah
terkait sangat diperlukan guna mengasah kemandirian mahasiswa. Dengan
menyediakan wadah seperti kompetisi ide usaha, program studi dapat membantu
mahasiswa mewujudkan rencana bisnis mereka menjadi aksi nyata yang terukur
sebelum lulus kuliah.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat menambahkan variabel baru atau
mengeksplorasi variabel lain yang belum diulas dalam penelitian ini seperti pengaruh
penggunaan teknologi informasi (e-commerce), efikasi diri (self-efficacy), serta




motivasi berwirausaha dalam ekosistem digital, mengingat perkembangan dunia bisnis

digital yang sangat pesat dan relevan dengan karakteristik mahasiswa saat ini.Peneliti
selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan populasi, tidak hanya terbatas pada
satu program studi saja agarggpsil penelitian dapat digeneralisasi pada cakupan yang
lebih luas. Selain itu, adanya penelitian ini diharapkangjapat dijadikan referensi teoritis
dan informasi mengenai Pengaruh Risk Taking, Locus of Centrol dan Family
Environment terhadap Entrepreneur Intention mahasiswa administrasi bisnis Untag
Surabaya.
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